Analisis Keefektifan Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Snowball Throwing Pada Siswa SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 by Arianda, Melvira
ANALISIS KEEFEKTIFAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKAMENGGUNAKAN MODEL SNOWBALL
THROWINGPADA SISWA SMP NEGERI 42 MEDAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
SKRIPSI
Diajukan Guna Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat - syarat
guna MencapaiGelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)Program Studi Pendidikan
Matematika
Oleh:
MELVIRA ARIANDA
NPM: 1302030138
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA MEDAN 2017
ABSTRAK
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Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dosen Pembimbing :
Indra Prasetia S.Pd, M.Si
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaa peneliti, dalam penelitian ini :
Bagaimana keefektifan pembelajaran matematika dengan menggunakan model
Snowball Throwing pada siswa SMP Negeri 42 Medan T.P. 2016/2017 ditinjau dari
ketuntasan belajar siswa, aktivitas belajar siswa, kemampuan guru mengelola kelas
dan respon siswa? Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42
Medan T.P. 2016/207, yang berjumlah 38 orang dan yang menjadi objek penelitian
ini adalah untuk melihat keefektifan pembelajaran matematika menggunakan model
Snowball Throwing. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Deskriptif
Kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah tes, observasi meliputi (Aktivitas belajar
siswa dan Kemampuan guru mengelola kelas) dan angket (Respon siswa). Pada hasil
tes awal diperoleh rata-rata hasil belajar siswa sebesar 68 denga 11 siswa yang tuntas
dan 27 siswa yang tidak tuntas serta ketuntasan klasikal sebesar 28,94% dan berada
pada kategori kurang efektif. Sedangkan pada tes akhir diperoleh rata-rata hasil
belajar 85 dengan 34 siswa yang tuntas dan 4 siswa yang tidak tuntas serta tingkat
ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 89,47% ,ditinjau dari aktivitas siswa
memperoleh 69% dan berada pada kategori aktif dalam aktivitas belajarnya, ditinjau
dari kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran memperoleh persentase sebesar
81% dan berada pada kategori baik dalam mengelola pembelajaran, ditinjau dari
respon siswa memperoleh persentase 80% dan berada pada kategori positif dalam
merespon pembelajaran dikelas. Berdasarkan deskripsi tersebut diatas, sehingga dapat
disimpulkan Snowball Throwing bahwa pembelajaran matematika yang dilaksanakan
dengan menggunakan model pada pokok bahasan Kubus dan Balok efektif pada
siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Matematikasalah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam dunia
pendidikan, selain itu matematika juga berkaitan dalam kehidupan sehari-
hari.Matematika merupakan pengetahuan yang harus dimiliki olehsiswa untuk
membentuk pribadi yang cerdas, terampil, dan bertingkah laku baik yang sangat
berguna dalam kehidupan. Selain itu, matematika adalah pelajaran yang memerlukan
pemusatan pemikiran untuk mengingat dan mengenal kembali semua aturan yang ada
dan harus dipenuhi untuk menguasai materi yang dipelajari. Untuk mengingat dan
mengenali kembali materi yang dipelajari siswa harus mampu menguasai konsep
materi tersebut.
Pelajaran matematika di sekolah sudah diberikan kepada siswa sejak jenjang
pendidikan awal sampai jenjang pendidikan tinggi. Sudah seharusnya dalam belajar
matematika harus dibuat semenarik mungkin agar proses belajar mengajar
matematika tidak dirasa sulit oleh siswa. Keaktifan dalam belajar sangat penting bagi
siswa. Dengan adanya keaktifan dari siswa akan membuat proses belajar mengajar
menjadi menarik. Apabila sudah menarik maka tujuan dari pembelajaran yang
diinginkan akan terwujud. Keaktifan juga akan menumbuhkembangkan pola berpikir
dan tingkah laku positif bagi siswa yang nantinya akan dibawa pada kehidupannya
masing-masing.
2Dalam hal ini, guru menjadi salah satu faktor yang memegang peran yang
penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang dilaksanakan.
Di dalam pembelajaran matematika guru sering kali menemukan kendala pada saat
menyampaikan pembelajaran yang berimbas pada tidak tercapainya tujuan dari
pembelajaran tersebut, diantaranya adalah model pembelajaran yang digunakan guru
kurang tepat atau tidak relevan dengan kondisi kelas yang diajarkan.
Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan
dalam pengorganisasian, penemuan informasi atau pengetahuan, dan keterkaitan
informasi yang diberikan sehingga siswa tidak hanya secara pasif menerima
pengetahuan yang diberikan guru. Hasil pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman dan daya serap siswa saja tetapi juga meningkatkan keterampilan
berpikir siswa. Dengan demikian dalam pembelajaran perlu diperhatikan bagaimana
keterlibatan siswa dalam pengorganisasian pembelajaran dan pengetahuannya.
Semakin aktif siswa maka ketercapaian ketuntantasan pembelajaran semakin besar
sehingga semakin efektiflah pembelajaran. Selanjutnya pembelajaran dikatakan
efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran,
dapat meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran matematika dan prestasi siswa
yang maksimal.
Dari hasil observasi saya di SMP NEGERI 42 MEDAN, bahwa pembelajaran
yang biasa diterapkan guru dalam mengajarkan matematika adalah pembelajaran
dengan metode ekspositori.Pada metode ekspositori, proses pembelajaran
berlangsung satu arah dimana guru memberikan informasi, gagasan, dan siswa
3menerima. Guru sebagai model sedangkan siswa dituntut untuk mengikuti guru.
Dalam mengajarkan matematika, guru bicara pada awal pelajaran kemudian
memberikan contoh soal dan penyelesaiannya, kemudian memberi soal-soal latihan,
dan siswa disuruh mengerjakannya. Respon siswa terhadap pembelajaran yang
diberikan oleh guru tidak ada, sebab mereka merasa bosan karena mereka hanya
mendengar dan membuat catatan. Meskipun guru tidak terus menerus bicara, namun
proses ini tetap menekankan penyampaian tekstual serta kurang mengembangkan
motivasi dan kemampuan belajar siswa. Disini kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran masih kurang dan tidak efektif.
Metode ekspositori cenderung meninimalkan keterlibatan siswa sehingga guru
nampak lebih aktif. Kebiasaan bersifat pasif dalam proses pembelajaran dapat
mengakibatkan sebagian besar siswa takut dan tidak mau bertanya pada guru
mengenai materi yang kurang dipahami. Siswa cenderung merasa khawatir untuk
mengungkapkan pendapat ataupun pertanyaannya. Suasana belajar dikelas menjadi
sangat monoton dan kurang menarik. Tidak ada aktivitas belajar siswa yaitu proses
komunikasi dalam lingkungan kelas antara guru dan siswa ataupun siswa dengan
siswa masih kurang . Banyak siswa yang malas belajar berlatih dan membiasakan
memecahkan atau menyelesaikan soal-soal matematika jika tidak mendapat tugas dari
gurunya, siswa mengerjakan tugas jika di berikan oleh guru saja, itu mengakibatkan
ketuntasan belajar siswa tidak tercapai. Mereka menganggap matematika merupakan
pelajaran yang tidak menyenangkan.
4Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka solusi yang dipilih oleh
peneliti adalah menggunakan model pemebelajaran yang relevan. Salah satunya
adalah model pembelajaran Snowball Throwing. Model ini merupakan model
pembelajaran yang menggali potensi kepemimpinan siswa dalam berkelompok dan
keterampilan membuat dan menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui suatu
permainan imajinatif membentuk dan melempar bola salju.
Dengan model pembelajaran ini, siswa dapat bertanya meskipun tidak pada
guru secara langsung, mengemukakan pendapat, memiliki jiwa kempimpinan serta
membuat siswa tetap melakukan kegiatan belajar baik disekolah maupun diluar
lingkungan sekolah seperti rumah, sehinga siswa yang kurang paham terhadap materi
yang disampaikan akan menjadi lebih mengerti karena adanya latihan yang dilakukan
secara rutin. Dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapkan dapat
menambah nuansa baru bagi pembelajaran matematika.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
masalah ini lebih jauh yang berjudul“Analisis Keefektifan Pembelajaran
Matematika Menggunakan Model Snowball Throwing Pada Siswa SMP Negeri
42 Medan Tahun Pelajaran 2016/2017”.
B. Identifikasi Masalah
5Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian adalah:
1. Ketuntasan belajar matematika menurun.
2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran masih kurang aktif.
3. Respon siswa dalam belaja kuramh positif.
4. Kemampuan guru dalam megelola pembelajaran masih belum tepat dan tidak
bervariasi.
C. Batasan Masalah
Mengingat ruang lingkup permasalahan pada penelitian yang cukup luas maka
perlu diberikan batasan masalah agar penelitian ini menjadi lebih terarah.
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis keefektifan pembelajaran matematika siswa meenggunakan model
Snowball Throwingditinjau dari ketuntasan belajar, aktivitas belajar siswa,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika dan respon siswa
yang positif.
2. Materi yang dipelajari pada penelitian ini adalah kubus dan balok.
3. Kelas yang diteliti adalah kelas VIII – B SMP Negeri 42 Medan Tahun Pelajaran
2016/2017.
D. Rumusan Masalah
6Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang terdapat
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah ketuntasan belajar matematika siswa menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42
Medan Tahun Pelajaran 2016/2017?
2. Bagaimanakah aktvitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Snowball Throwing pada siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42 Medan Tahun
Pelajaran 2016/1017?
3. Bagaimanakah kemampuan guru dalam mengeloa kelasdengan menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42
Medan Tahun Pelajaran 2016/2017?
4. Bagaimanakah respon siswa dengan menggunakan model pembelajaran Snowball
Throwing pada siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42 Medan Tahun Pelajaran
2016/2017?
E. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk :
1. Untuk mengetahui bagaimana ketuntasan belajar matematiika siswa
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas VIII-B
SMP Negeri 42 Medan Tahun Pelajaran 2016/2017.
72. Untuk mengetahui bagaimana aktvitas siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42
Medan Tahun Pelajaran 2016/1017.
3. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru dalam mengelolah kelas dengan
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas VIII-B
SMP Negeri 42 Medan Tahun Pelajaran 2016/2017.
4. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42
Medan Tahun Pelajaran 2016/2017.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain adalah:
a. Bagi Siswa, akan berguna untuk mengubah kebiasaaan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa yang awalnya terbiasa dengan pasif, menerima materi
secara langsung dari guru, menjadi lebih aktif dengan memproses pengetahuan
yang harus diperolehnya.
b. Bagi Guru, akan berguna sebagai masukan demi keperofesionalan mengajar dan
sebagai dasar pemikiran guru dan calon guru untuk dapat memilih metode
pengajaran yang tepat.
8c. Bagi Peneliti, akan mengetahui gambaran kemampuan dan kesulitan yang
dialami oleh siswa yang diajar dengan mengunakan model Snowball Throwing.
d. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan dan sumbangan yang baik dalam
perbaikan pembelajaran matematika, peningkatan mutu sekolah, dan
meningkatkan profesionalisme guru.
9BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Analisis
Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai,
membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali
menurut krtiteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya.
Menurut Anas Sudijono (2015 : 51) analisis adalah kemampuan seseorang
untuk merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian
yang lebih kecil dan memahami hubungan diantara bagian-bagian atau faktor-faktor
lainnya.
Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa menganilisis suatu objek yaitu
menyelidiki dan menguraikan suatu objek atau suatu peristiwa atas bagian-bagian
atau faktor-faktor serta meneliti hubungan antar bagian fungsi dan peranan bagian-
bagian tersebut agar diketahui keadaan yang sebenarnya.
2. Pengertian Kefektifan
Keefektifan berasal dari kata dasar efektif. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia(2007: 284)kata efektif mempunyai arti ada efek, pengaruh atau akibat,
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selain itu efektif juga dapat diartikan sebagai keberhasilan dalam mencapai tujuan dan
sasarannya.
Menurut E.Mulyasa (2002:82) mengemukakan bahwa “Efektifitas adalah
ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan (kuantitas, kualitas dan
waktu).
Berdasarkan pengertian dan pendapat diatas dapat peneliti menyimpulkan
bahwa efektifitas adalah suatu hal yang berkaitan dengan terlaksananya semua tugas
pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota
dalam menjalankan tugas/pekerjaan. Efektifitas berkaitan erat dengan perbandingan
antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya atau
perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifandalam pembelajaran yaitu
kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran. Dimana metode
pembelajaran dipengaruhi oleh faktor tujuan, siswa, situasi, fasilitas, dan pengajar itu
sendiri. MenurutSadiman dalam Trianto (2011: 20) keefektifan pembelajaran adalah
hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
Menurut Trianto (2011:20) suatu pembelajaran yang efektif apabila memenuhi
persyaratan utama keefektian pengajaran, yaitu:
1. Persentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM.
2. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa.
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3. Ketetapan antar kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa (orientasi
keberhasilan siswa)
4. Mengembangkan suasana yang akrab dan positif.
Pembelajaran dikatakan efektif apabila kegiatan tersebut dapat diselesaikan
pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Menurut Sinambela dalam Eka (2015 :12), pembelajaran dikatakan efektif
apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran
maupun prestasi siswa yang maksimal. Beberapa indikator keefektifan pembelajaran
yaitu :ketuntasan belajar, aktivitas belajar siswa , kemampuan guru mengelola
pembelajaran, dan respon siswa.
Adapun penjelasan empat indikator diatas adalah sebagi berikut:
a. Ketuntasan belajar.
Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai
ketuntasan individual, yakni siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. Depdikbud dalam Trianto,
(2011 : 241) setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika
proporsi jawaban benar siswa ≥ 70%, dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya 
(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas terdapat ≥85% siswa telah tuntas belajarnya. 
Tetapi, menurut Trianto (2011 : 241) berdasakan ketuntasan KTSP penuntasan
ketuntasan belajar ditentukan sendiri oleh masing-masing sekolah yang dikenal
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dengan istilah kriteria ketuntasan minimal, dengan berpedoman pada tiga
pertimbangan, yaitu : kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda; fasilitas (sarana)
setiap sekolah berbeda-beda ; dan daya dukung setiap sekolah berbeda.
b. Aktivitas belajar siswa
Akivitas belajar siswa adalah proses komunikasi dalam lingkungan kelas, baik
proses akibat dari hasil interaksi siswa dan guru atau siswa dengan siswa sehinga
mengghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku, dan keterampilan yang
dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisplinan siswa,
keterampilam siswa dalam bertanya/ menjawab. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
bisa positif maupun negatif. Aktivitas siswa yang positif misalnya, mengajukan
pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara
aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama siswa sehingga dapat
memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi, sedangkan aktivitas siswa
yang negatif, misalnya mengganggu sesama siswa pada saat proses belajar mengajar
dikelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang
diajarkan oleh guru.
c. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
Guru merupakan salah satu faktor yang mempegaruhi hasil pelaksanaan dari
pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah pengajar di kelas. Untuk
keperluan analitis tugas guru adalah sebagai pengajar, maka kemampuan guru yang
banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan proses pembelajaran dapat
diguguskan kedalam empat kemampuan yaitu :
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1) Merencakan program belajar mengajar (membuat RPP)
2) Melaksanakan dan memimpin/ mengelola proses belajar mengajar.
3) Menilai kemajuan proses belajar mengajar.
4) Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau
mata pelajaran yang dipegangnnya.
Keempat kemampuan guru diatas merupakan kemampuan yang sepenuhnya
harus dikuasai guru yang bertaraf profesional. Berdasarkan urauain diatas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah
kemampuan guru dalam melaksanakan serngkaian kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
d. Respon siswa
Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika melalui strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru tersebut. Strategi
pembelajaran yang baik dapat memberi respon yang positif bagi siswa setelah mereka
mengikuti kegiatan pembelajaran. Misalnya dengan menggunakan angket respon
siswa yang bertujuan untuk mengukur pendapat siswa terhadap keterkaitan, persaan
senang dan keterkinian, serta kemudahan memahami komponen-komponen : materi/
isi pelajaran, format materi ajar, gambar – gambarnya, kegiatan dalam LKS, suasana
belajar dan cara guru mengajar dengan strategi pembelajaran yang digunakan.
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3. Pembelajaran Matematika
Secara umum, pengertian pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja
melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk
mencapai tujuan kurikulum.
Menurut Hamzah B. Uno (2007:129-130) matematika adalah sebagai suatu
bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan
berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan
konstruksi, generalitas dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain
aritmetika, aljabar, geometri, dan analisis.
Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran matematika
adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang dilakukan secara sadar untuk
membangun konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dalam diri siswa. Oleh
karena itu, agar proses belajar matematika terjadi, maka bahasan matematika tidak
disajikan dalam bentuk yang sudah tersusun secara final, melainkan siswa dapat
terlibat aktif dalam menemukan konsep-konsep, struktur-struktur sampai kepada
teorema atau rumus-rumus.
4. Model Pembelajaran Snowball Throwing
4.1 Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing
Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran kooperative.
Snowball Throwing terdiri dari dua kata yaitu Snowball dan Throwing. Dalam Kamus
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Inggris – Indonesia John m Echlos dan Hassan Shadli (2000 : 537) Snowball berarti
gumpalan salju atau bola salju.Sedangkandalam Kamus Inggris – Indonesia John m
Echlos dan Hassan Shadli (2000 : 590) Throwing berasal dari kata throw yang berarti
lemparan atau melemparkan. Jadi, Snowball Throwing adalah melemparkan bola
salju.
Model Pembelajaran Snowball Throwingmerupakan rangkaian penyajian
materi ajar yang diawali dengan penyampaian materi lalu membentuk kelompok dan
ketua kelompoknya yang kemudian masing-masing ketua kelompok kembali
kekelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan
oleh guru kepada temannya serta dilanjutkan dengan masing-masing peseta didik
diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan satu pertnyaan apa saja yang menyangkut
materi yang sudah dijelaskan pleh ketua kelompok.
Inti dari model pembelajaran Snowball Throwing menjelaskan pada ketua
kelompok, ketua kelompok menjelaskan pada anggotanya, masing-masing anggota
membuat pertanyaan yang dimasukkan dalam bola, lalu bola tersebut dilempar pada
siswa lain untuk menjawab pertanyaan yang ada didalam bola tersebut.
4.2 Langkah – langkah Model Snowball Throwing
Langkah-Langkah pembelajaran dalam Snowball Throwing adalah sebagai
berikut:
1) Guru menyampaikan pengantar materi yang akan disajikan.
2) Guru membentuk siswa berkelompok, lalu memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.
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3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing,
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya.
4) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan
oleh ketua kelompok.
5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan dilempar
dari satu siswa ke siswa yang lain selama ± 15 menit.
6) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa
untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara
bergantian.
7) Evaluasi.
8) Penutup.
4.2 Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Snowball Throwing
1. Kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing adalah :
a)Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti bermain dengan
melempar bola kertas kepada siswa lain.
b)Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir karena
diberikesempatan utk membuat soal dan diberikan pada siswa lain.
c) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu soal
yang dibuat temannya seperti apa.
d) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.
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e) Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung dalam
praktek.
f) Pembelajaran menjadi lebih efektif.
g) Ketiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor dapat tercapai.
2. Kelemahan model pembelajaran Snowball Throwing adalah :
a) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi sehingga
apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat dari soal yang dibuat
siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal
yang telah diberikan.
b) Ketua yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu menjadi penghambat
bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan waktu yang tidak
sedikit untuk siswa mendiskusikan materi pelajaran.
c)Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa saat
berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama. tapi tdk menutup kemungkinan
bagi guru untuk menambahkan pemberiaan kuis individu dan penghargaan kelompok.
d) Memerlukan waktu yang panjang.
e) Murid yang nakal cenderung untuk berbuat onar.
f) Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid
B. Kerangka Konseptual
Pada hakikatnya matematika adalah ilmu yang berkenaan dengan ide-ide atau
konsep – konsep abstrak. Dalam mempelajari matematika seseorang harus berlatih
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dengan tekun dan mempunyai kemauan untuk mempelajari matematika. Bila hal itu
dilaksanakan maka dalam belajar matematika akan memperoleh hasil yang
memuaskan dan matematika bukan menjadi momok bagi anak didik.
Keberhasilan anak dalam belajar matematika dipengaruhi oleh keinginan dan
kemauannya untuk belajar. Disamping itu keefektifan pembelajaran dalam kelas
sangat berpengaruh pada pembelajaran siswa. Guru sebagai penyampai materi harus
menciptakan pembelajaran yang efektif supaya siswa ikut aktif dalam pembelajaran
tersebut.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran seorang guru tidak hanya memiliki
kemampuan menguasai materi pelajaran saja, tetapi juga harus dapat menggunakan
model pembelajaran yang sesuai, bervariasi dan tepat dalam proses belajar mengajar.
Selain itu penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat menjadikan proses
pembelajaran menjadi maksimal. Media pembelajaran berperan penting dalam proses
interaksi guru dengan siswa.
Salah satu cara untuk menumbuhkan keaktifan siswa dalam belajar adalah
dengan model pembelajaran yang bervariasi dan tidak monoton. Pembelajaran
Snowball Throwing merupakan suatu model pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada kerja kelompok. Tidak hanya sekedar belajar dalam kelompok,
pembelajaran Snowball Throwing mengacu pada langkah-langakah tertentu yang
membuat siswa lebih aktif dalam belajar kelompok. Model pembelajaran Snowball
Throwing juga merupakan model pembelajaran yang dalam pelaksanaanya dengan
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pantauan guru, siswa belajar dalam kelompok dan saling bekerja sama untuk
menguasai materi pelajaran.
C. Hipotesis Penelitian
Adapun dalam penelitian ini bersifat deskriftif. Oleh karena itu hipotesis ini adalah
pembelajaran matematika menggunakan model Snowball Throwing pada siswa SMP Negeri
42 Medan T.P. 2016/2017 efektif ditinjau dari ketuntasan belajar, aktivitas siswa,
kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran, dan respon siswa.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi
Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 42 Medan.Beralamat di Jalan Platina
V Kelurahan Titi Papan Kecamatan Medan Deli.
2. Waktu
Waktu penelitian ini dilakukan bulan Januari 2017 sampai dengan selesai.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dan objek dalam penelitian di SMP Negeri 42
Medan ini adalah sebagai berikut:
1. Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII - B SMP Negeri 42
Medan yang berjumlah 38 siswa, yang terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 16siswa
perempuan.
2. Objek
Objek penelitian ini adalah Keefektifan Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Snowball Throwing Pada Siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42
Medan T.P 2016/2017.
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C. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mengetahui gamabaran tentang sesuatu dengan menggunakan alat
ukur tertentu yaitu dengan cara mengumpulkan hasil tes, observasi dan angket untuk
menggambarkan tentang keefektifan belajar matematika siswa setelah menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes, observasi, dan
angket, yaitu:
1. Tes
Menurut Anas Sudijono (2011:67) mengemukakan bahwa tes adalah cara
(yang dapat di pergunakan) atau prosedur (yang ditempuh) dalam rangka pengukuran
dan penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian
tugas(yang harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data yang diperoleh
dari hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah
laku atau prestasi testee nilai mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang
dicapai oleh testee lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standart tertentu. Adapun
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis berbentuk essay tes.
Bentuk instrumen tes berupa prerest yakni pemberian tes yang dilakukan diawal
pembelajaran dan postest yakni pemberian tes yang dilakukan diakhir pembelajaran.
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Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar
No. Kompetensi
Dasar
Indikator Aspek Banyak
Soal
Nomor
SoalC1 C2 C3 C4 C5 C6
1
Mengidentifi
kasi sifat-
sifat kubus
dan balok,
serta bagian-
bagiannya.
1. Menyebutk
an unsur-
unsur
kubus dan
balok:
rusuk,
bidang sisi,
diagonal
bidang,
diagonal
ruang,
bidang
diagonal
√ 2 1,2
2. Menentuka
n bidang,
rusuk,
diagonal
bidang,
bidang
diagonal,
diagonal
ruang
kubus dan
balok
  √ 4 3,4,5,6
2 Membuat
jaring-jaring
kubus dan
balok
3. Menggamba
r jaring-
jaringkubus
dan balok
     √ 4 7,8,9,10
3 Menghitung
luas
permukaan
dan volume
kubus dan
balok.
4. Menentukan
rumus luas
permukaan
dan volume
kubus dan
balok.
  √    10 11, 12, 
13, 14,
15, 16,
17,18,19,
20
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Keterangan:
C1 : Pengetahuan C4 = Analisis
C2 : Pemahaman C5 = Sintesis
C3 : Penerapan C6 = Evaluasi
Untuk menguji kesahihan suatu tes hasil belajar ini diperlukan validitas isi, yaitu:
a. Validitas isi
Menurut Anas Sudijono (2015 : 164) Validitas isi adalah salah satu ciri yang
menandai tes hasil belajar yang baik. Untuk dapat menentukan apakah suatu tes hasil
belajar telah memiliki validitas atau daya ketepatan mengukur, dapat dilakukan dari
dua segi, yaitu dari segi tes itu sendiri sebagai totalitas, dan segi itemnya, sebagai
bagian yang tak terpisahkan dari tes tersebut.
Tes dalam penelitian ini valid berdasarkan koreksi isi dari 2 guru mata
pelajaran matematika disekolah tempat penelitian dan hasil validasi terlampirkan
pada lampiran 22 .
Berikut adalah hasil validasi yang dilakukan oleh validator adalah sebagai
berikut:
Tabel 3.2
Hasil validasi Tes Pert.Idan Tes Pert.IV
Nomor
Item Soal
Pretest Posttest
Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid
1 Valid - Valid -
2 Valid - Valid -
3 Valid - Valid -
4 Valid - Valid -
5 Valid - Valid -
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Lanjutan:
6 Valid - Valid -
7 Valid - Valid -
8 Valid - Valid -
9 Valid - Valid -
10 Valid - Valid -
Berdasarkan hasil validasi diatas bahwa soal pretest dan posttestdinyatakan
valid oleh 2 validator guru bidang studi matematika dengan masukan yaitu tata
bahasa dan kalimat soal pretest dan posttest harus diperbaiki serta soal yang lebih
bervariasi.
2. Observasi
Menurut Anas Sudijono (2011:76) mengemukakan observasi adalah cara
menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
sedang dijalankan sasaran pengamatan.
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengamatan terhadap
sampel penelitian yang dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dan kemampuan
guru menegelola pembelajaran. Adapun manfaatnya yaitu untuk mendapatkan
gambaran tentang aktivitas belajar siswa dan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran. Adapun kisi-kisi lembar observasi aktivitas belajar siswa diamati
adalah sebagai berikut:
25
Tabel 3.3
Kisi-kisi aktivitas Siswa
No. Indikator Yang Dinilai
Skor
1 2 3 4
1 Masuk kelas tepat waktu
2 Menyiapkan perlengkapan belajar
3 Tidak melakukan pekerjaan lain yang mengganggu prosesbelajar.
4 Tidak mengobrol dengan teman dalam kelompok kecualimembahas pelajaran.
5 Interaksi antar siswa
6 Interaksi siswa dengan guru
7 Aktif dalam mengajukan pertanyaan
8 Aktif dalam menjawab pertanyaan
9 Mampu mendengarkan penjelasan dari guru
10 Mendengarkan penjelasan dalam kelompok diskusi.
11 Memastikan semua anggota kelompok sudah menguasaimateri.
12 Mampu mempresentasikan materi
13 Memperhatikan demonstrasi hasil diskusi dari kelompok lain
14 Mampu memberikan saran dan pendapat dalam pembelajaran
15 Berkemauan menyelesaikan tugas
16 Membuat catatan/ menulis penjelasan guru maupun hasildiskusi
17 Mampu menyelesaikan soal-soal latihan
18 Mampu membuat kesimpulan hasil pembelajaran/diskusi
19 Mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah yangingin dicapai
20 Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran dari awal sampaiakhir pembelajaran
Skor Total
Persen Individu
Hasil Individu
Adapun standar skor untuk lembar observasi aktivitas siswa diatas adalah:
1 = Tidak Baik
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2 = Kurang Baik
3 = Baik
4 = Sangat Baik
Adapun kisi-kisi lembar observasi penilaian kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4
Kisi-kisi Lembar Observasi Kemampuan Guru
No. Aspek yang diamati Nilai1 2 3 4
1 Kemampuan guru Guru menyiapkan rencana pelaksanaanpembelajaran (RPP) dengan seksama.
2 Guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikutiproses pembelajaran dengan baik.
3 Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran.
4 Mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi
5 Mengaitkan materi yang diajarkan dengan materisebelumnya.
6
Guru menjelaskan pelaksanaan pembelajaran dengan
model Snowball Throwing yaitu menetapkan materi yang
dipelajari.
7 Kemampuan guru dalam teknik pembagian kelompok
8 Kemampuan guru menjelaskan ulasan teori singkat untuksetiap permasalahan yang akan di diskusikan siswa.
9 Guru menginstruksikan kelompok untuk mempelajaripermasalahan yang akan mereka diskusikan.
10 Guru memberikan tugas kepada tiap kelompok.
11 Guru memberikan kesempatan kepada siswamengeluarkan pendapat.
12 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untukbertanya.
13 Guru bersikap terbuka dan tidak merespon negatif jikasiswa melakukan kesalahan dalam proses belajarnya
14 Guru mengevaluasi proses pembelajaran
15 Guru memberikan penilaian soal latihan
16 Guru memberikan penghargaan individu dan kelompok
17 Guru membuat kesimpulan materi pembelajaran
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Lanjutan:
18 Guru menginformsikan materi selanjutnya
19 Guru memberikan tugas rumah ,baik tugas kelompokmaupun individu.
20 Mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a
Jumlah Nilai Observasi
Rata – rata
Persentase
Keterangan:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Baik
4 = Sangat Baik
3. Angket
Angket dalam penellitian ini digunakan untuk meneliti respon siswa dalam
belajar matematika dengan model pembelajaran yang digunakan. Angket respon
siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap ketertarika, perasaan
senang dan keterkinian.
Angket ini berisi pertanyaan tentang bagaimana perasaan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Terdapat beberapa pilihan yang dapat dipilih
siswa sesuai denga perasaan mereka. Pilihan itu antara lain, sangat senang, senang,
kurang senang dan tidak senang. Berikut kisi-kisi angket yang disajikan dalam bentuk
tabel.
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Tabel 3.5
Kisi-kisi Angket Respon Siswa
No. Pertanyaan Nilai4 3 2 1
1 Bagaimana perasaanmu mengenai materi pelajaran kubus dan
balok yang disampaikan oleh guru?
2 Apakah anda senang jika pembelajaran matematika lebih efektif
menggunakan model Snowball Throwing?
3 Bagaimana perasaanmu mengenai suasana belajar dengan modelSnowball Throwing?
4 Bagaimana perasaan anda terhadap tugas-tugas yang diberikanoleh guru?
5 Bagaimana perasaan anda terhadap sistem penilaian yang
diberikan oleh guru?
6 Bagaimana perasaanmu mengenai cara guru mengajar denganmenggunakan model Snowball Throwing?
7 Apakah anda senang dengan materi kubus dan balok
menggunakan model Snowball Throwing?
8 Bagaimana perasaan anda dengan belajar berkelompokmenggunakan model Snowball Throwing?
9 Bagaimana perasaanmu dengan kesempatan untuk menanggapipertanyaan dan pendapat orang lain pada pembelajaran hari ini?
10 Apakah anda senang belajar dengan model Snowball Throwingmembuat anda lebih aktif belajar?
11 Apakah anda senang model Snowball Throwing lebih bermanfaat
untuk belajar matematika?
12 Apakah anda senang model Snowball Throwing membuat anda
lebih terampil?
13 Apakah anda senang model Snowball Throwing dapat
mengeksplorasi diri anda?
14 Apakah anda senang model Snowball Throwing membuat anda
lebih termotivasi untuk belajar?
15 Bagaimana perasaan anda setelah pembelajaran selesai?
Jumlah
Persentase
Keterangan:
Skor 4 = Sangat senang
Skor 3 = Senang
Skor 2 = Kurang senang
Skor 1 = Tidak senang
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif.
1. Ketuntansan Belajar
Ketuntasan siswa ditentukan berdasarkan KKM sekolah yaitu sebesar 75.
Untuk menganalisis data ketuntasan belajar siswa digunakan teknik analisis sebagai
berikut:
a. Ketuntasan Belajar Individual
Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa secara individual digunakan
rumus:
KB =
்
೟்
x 100% (dalam Trianto,2011:241)
Dimana:
KB = Ketuntasan belajar
T = Jumlah skor yang diperoleh
Tt = Jumlah skor total
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) siswa secara individu
dianggap tuntas belajar apabila daya serapnya minimal 75%. Persentase nilai
ketuntasan individu adalah sebagai berikut:
0% < TK < 70% = Tidak Tuntas
70% ≤ TK ≤ 100% = Tuntas  
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b. Ketuntasan Belajar Klasikal
Untuk mengetahui ketuntasa belajar secara klasikal digunakan rumus :
Tbk =
Σே
Σௌಿ
×100% Menurut Aqib dkk (dalam Asvia, 2013 : 15)
Keterangan :
Tbk= Tuntas belajar klasikal
ΣN = Banyak siswa yang tuntas
Σ ேܵ = Banyak siswa
Menurut Trianto(2011: 241),berdasarkan ketentuan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP),penentuan ketuntasan belajar
ditentukan sendiri oleh masing-masing sekolah yang dikenal dengan
isitilah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan berpedoman pada
tiga pertimbangan yaitu: kemampuan setiap peserta didik berbeda-
beda,fasilitas(sarana) setiap sekolah berbeda,dan daya dukung setiap
sekolah berbeda.
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar disekolah tempat
penelitian, terdapat kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu:
a) Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut telah mencapai
skor 75% atau 75
b) Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika terdapat 85% siswa kelas yang telah
mencapai daya serap lebih atau sama dengan 75
Jadi dalam penelitian ini dikatakan tuntas apabila seorang siswa mencapai
skor 75 atau lebih dari 75 dan tuntas secara klasikal jika 85% siswa mendapat nilai 75
atau lebih dari 75.
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2. Aktivitas Belajar Siswa
Skor ideal aktivitas belajar siswa berdasarkan lampiran yang terlampir pada
lampiran 28 diperoleh sebesar 69%. Adapun langkah-langkah untuk menentukan skor
ideal Aktivitas Siswa menurut Sugiyono (2016 : 177) sebagai berikut:
1) Jumlahkan skor total yang diperoleh (pertemuan I sampai pertemuan IV).
2) Cari terlebih dahulu skor ideal dengan cara: skor tertinggi dikali banyaknya
indikator dikali banyaknya responden.
3) Setelah itu di dapat jumlah skor total dan skor ideal maka selanjutnya
jumlah skor total dibagi skor ideal, maka di dapatlah skor ideal untuk
aktivitas siswa.
Menurut Manap (2014: 12) menyatakan nilai akhir untuk setiap observasi
aktivitas siswa ditentukan rumus :
Persentase nilai rata-rata (NR) =
௃௨௠ ௟௔௛ௌ௞௢௥
ௌ௞௢௥ெ ௔௞௦௜௠ ௔௟
× 100%
Adapun kriteria persentase aktivitassiswa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3.6
Penilaian Aktivitas Siswa
Kategori Rentang Nilai Keterangan
1 80% < NR ≤ 100% Sangat Aktif 
2 60% < NR ≤ 80% Aktif 
3 40% < NR ≤ 60% Cukup Aktif 
4 20% < NR ≤ 40% Kurang Aktif 
5 0% < NR ≤ 20% Sangat Kurang Aktif 
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3. Kemampuan Guru
Skor ideal kemampun guru mengelola pembelajaran berdasarkan lampiran
yang terlampir pada lampiran 29 diperoleh sebesar 13%. Adapun langkah-langkah
untuk menentukan skor ideal Aktivitas Siswa menurut Sugiyono (2016 : 177) sebagai
berikut:
1) Jumlahkan skor total yang diperoleh (pertemuan I sampai pertemuan IV).
2) Cari terlebih dahulu skor ideal dengan cara: skor tertinggi dikali banyaknya
indikator dikali banyaknya responden.
3) Setelah itu di dapat jumlah skor total dan skor ideal maka selanjutnya jumlah
skor total dibagi skor ideal, maka di dapatlah skor ideal untuk kemampuan
guru.
Untuk mengetahui persentase aktivitas guru menurut pusat pengembangan PPL
UNNES (2011) dalam Habibah (2013: 9) digunakan rumus:
N =
ௌು
ௌಾ
× 100%
Keterangan :
N = Nilai akhir
௉ܵ = Skor perolehan
ெܵ = Skor maksimal
Adapun kriteria persentase penilaian kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran menurut Aqib (2009: 48) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.7
Penilaian Kemampuan Guru
Kategori Rentang Nilai Keterangan
1 0%- 54% Kurang
2 55% - 75% Cukup
3 76% - 90% Baik
4 91% - 100% Amat Baik
4. Respon Siswa
Skor ideal respon siswa berdasarkan lampiran yang terlampir pada lampiran
30 diperoleh sebesar 80%. Adapun langkah-langkah untuk menentukan skor ideal
Aktivitas Siswa menurut Sugiyono (2016 : 177) sebagai berikut:
1) Jumlahkan skor total yang diperoleh (pertemuan I sampai pertemuan IV).
2) Cari terlebih dahulu skor ideal dengan cara: skor tertinggi dikali banyaknya
indikator dikali banyaknya responden.
3) Setelah itu di dapat jumlah skor total dan skor ideal maka selanjutnya jumlah
skor total dibagi skor ideal, maka di dapatlah skor ideal untuk respon siswa.
Untuk mengetahui respon siswa dalam belajar matematika agar efektif
digunakan Angket. Angket Respon Siswa Menurut trianto (2011 : 242) digunakan
untuk mengukur pendapat siswa terhadap ketertarikan, perasaan senang dan
keterkinian, serta kemudahan memahami komponen-komponen pembelajaran yang
digunakan. Angket diberikan pada siswa setelah seluruh KBM terlaksana.
Selanjutnya untuk melihat persentase respon siswa digunakan rumus:
Persentase respon siswa =
஺
஻
x 100%
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Keterangan:
A = Banyak siswa yang memberi respon positif
B = Jumlah siswa (responden)
Kriteria persentase respon siswa:
Tabel 3.8
Penilaian Respon Siswa
Kategori Rentang Nilai Keterangan
1 0 ≤ p < 55% Tidak Positif 
2 55%  ≤ p < 65% Kurang Positif 
3 65%   ≤ p < 80% Cukup Positif 
4 80%  ≤ p < 90% Positif 
5 90%  ≤ p < 100% Sangat Posotif 
Selanjutnya untuk mengetahui keberhasilan penelitian ini proses pembelajaran
menggunakan model Snowball Throwingyang dikatakan efektif yaitu:
1. Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa telah mencapai skor ≥
75% dan ketuntasan secara klasikal ≥85% berdasarkan KKM yang telah
ditetapkan di SMP Negeri 42 Medan.
2. Siswa kelas VIII-B SMP 42 Negeri Medan telah termotivasi untuk terlibat
langsung dalam kegiatan pembelajaran secara efektif dengan modelSnowball
Throwingmelalaui lembar observasi aktivitas siswa.
3. Kemampuan guru mengelola pembelajaran menggunakan model Snowball
Throwing akan menciptakan proses pembeajaran yang efektif pada siswa SMP
Negeri 42 Medan yang terlampir melalui lembar observasi.
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4. Siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42 Medan telah menunjukkan respon positif
dalam kegiatan pembelajaran melalui model Snowball Throwing
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan keefektifan
pembelajaran matematika siswa pada pokok bahasan kubus dan balok. Untuk
mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan model Snowball Throwing. Setelah
prosedur penelitian terlaksana, akhirnya didapat sebuah penelitian yang hasilnya
berupa data-data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada penelitian ini berlangsung pada
tanggal 07 januari sampai 20 januari 2017 sebanyak empat kali pertemuan pada siswa
kelas VIII-BSMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017. Setelah data terkumpul, maka
data tersebut selanjutnya dianalisis keefektifan pembelajaran matematika siswa di
kelas VIII-B. Indikator keefektifan pembelajaran fokus pada :
1. Ketuntasan belajar siswa
2. Aktivitas siswa
3. Kemampuan guru mengelola pembelajaran
4. Respon siswa
Untuk mempermudah perhitungan, maka penulis mengelola data dengan
bantuan Microsoft Excel 2010. Adapun data hasil ketuntasan belajar siswa, observasi
aktivitas belajar matematika siswa, kemampuan guru mengelola pembelajaran dan
37
angket respon siswa kelas VIII-BSMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 pada pokok
bahasan kubus dan balok.
Akan dideskripsikan hasil analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:
4.1 Hasil Analisis Pertemuan I
1. Hasil Ketuntasan Belajar Siswa
Berdasarkan hasil tes yang diperoleh peneliti dikelas VIII-BSMP Negeri
42Medan T.P 2016/2017 diperoleh bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 71,60 atau
mencapai 71,60%. Pada hasil tes nilai terendah diperoleh siswa adalah 40 dan 11
orang siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM. Untuk menyusun tabel distribusi
frekuensi maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, perlu
dicari jumlah kelas dengan rumus:
k = 1 +3,3 log n
k = 1 +3,3 log 38
k = 1 +3,3 (1,6)
k = 1 + 5,3
k = 6,3 (digenapkan menjadi 6)
Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:
݅= ݆ܽ ܽݎ ݇
݇
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݅= max−݉ ݅݊
݇
݅= 90 − 406
݅= 506 = 8,3 = 8
Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Siswa Pertemuan I
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 40-47 2 5,26%
2 48-55 4 10,52%
3 56-63 8 21,05%
4 64-71 13 34,21%
5 72-79 0 0%
6 80-90 11 28,94,%
Jumlah 38 100%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 38
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 6 kelompok. 2 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 40-47 (5,26%), nilai 48-55 sebanyak 3 siswa (7,89%), nilai 56-63
sebanyak 8 siswa (21,05%), nilai 64-71 sebanyak 12 siswa (31,57%), nilai 72-79
tidak ada 0%, nilai 80-90 sebanyak 11 siswa (28,94%).
Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada kelas interval 64-
71 dan terendah pada pada kelas interval 40-47. Dibawah ini disajikan histogram
distribusi ketuntasan belajar siswa pertemuan I.
39
Gambar 4.1 Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar I
Data hasil ketuntasan belajar pada siswa kelas VIII-BSMP Negeri 42 Medan
T.P 2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2
Nilai Test Siswa Pertemuan I
No. Nama Tes Pertemuan I Persentase Keterangan
1 Agnes Halawa 70 70% Tidak Tuntas
2 Agus Ria Yunita Nababan 60 60% Tidak Tuntas
3 Ayu Sartika Br Hutabarat 70 70% Tidak Tuntas
4 Bramas Ardanu Renzi 85 85% Tuntas
5 Dinda Jannatul Na’wa 80 80% Tuntas
6 Efix Yunus Situmorang 80 80% Tuntas
7 Fahmi Pratama 85 85% Tuntas
8 Feri Ardian Syahputra 90 90% Tuntas
9 Firman Hakim 70 70% Tuntas
10 Gideon Bulolo 40 40% Tidak Tuntas
11 Hendri Fernando Manik 50 50% Tidak Tuntas
12 Jhames Parulian Siahaan 60 60% Tidak Tuntas
13 Joito Banjar Nahor 60 60% Tidak Tuntas
14 M. Armada Ramadhan Sinaga 80 80% Tuntas
0
2
4
6
8
10
12
14
40-47 48-55 56-63 64-71 72-79 80-90
Ketuntasan Belajar Siswa
Pertemuan I
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Lanjutan:
15 M. Mahadir Leatemia 70 70% Tidak Tuntas
16 M. Rizky Saputra 70 70% Tidak Tuntas
17 Maladi Rasmana Barus 70 70% Tidak Tuntas
18 Marisi Nisa Togatorop 50 50% Tidak Tuntas
19 Marusaha Rezeky Hutasoit 70 70% Tidak Tuntas
20 Muhammad Kiki Syahputra 60 60% Tidak Tuntas
21 Nicko Erlangga 60 60% Tidak Tuntas
22 Nurul Azmi 80 80% Tuntas
23 Oktaviana Br Manalu 40 40% Tidak Tuntas
24 Putri Wahyuni Br Gultom 50 50% Tidak Tuntas
25 Rafael Robiero Simbolon 70 70% Tidak Tuntas
26 Rahmad Hidayat 85 85% Tuntas
27 Ranti Mawarni Br Tobing 60 60% Tidak Tuntas
28 Ranto Jepriyando Manalu 50 50% Tidak Tuntas
29 Rika Marcella Ardhini 70 70% Tidak Tuntas
30 Riki Reza Ananda Sitompul 60 60% Tidak Tuntas
31 Risma Harefa 65 65% Tidak Tuntas
32 Robby Dimas Syahputra 60 60% Tidak Tuntas
33 Robinsar Siringo Ringo 50 50% Tidak Tuntas
34 Samuel Suprianto Panjaitan 70 70% Tidak Tuntas
35 Sindi Patika 70 70% Tidak Tuntas
36 Thalia Situmeang 80 80% Tuntas
37 Tina Br Situmorang 85 85% Tuntas
38 Yohana Margareta Purba 90 90% Tidak Tuntas
Jumlah 2565 2565%
Tidak TuntasRata-Rata 68 68%Banyak Siswa Yang Tuntas 11 siswa 28,94%
Banyak Siswa Yang Tidak Tuntas 27 siswa 71,06%
Berdasarkan tabel data diatas tampak bahwa subjek dalam penelitian ini
adalah 38 siswa terdapat 11 siswa yang tuntas belajar. dan 27 siswa yang tidak tuntas
belajar. Berdasarkan kriteria penilaian diatas didapat hasil skor ketuntasan klasikal
sebesar 28,94%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar matematika siswa
belum tercapai.
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2. Hasil Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa diperoleh oleh peneliti dengan mengobservasi 20
aspek/indikator untuk menilai aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan model Pembelajaran Snowball Throwingdengan
materi pokok Kubus dan Balok. Hasil penelitian tersebut akan menunjukkan apakah
aktivitas belajar siswa tersebut sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang atau Sangat Kurang
dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Untuk menyusun distribusi frekuensi, maka perlu dilakukan langah-langkah
sebagai berikut: pertama perlu dicari jumlah kelas dengan rumus:
k = 1 +3,3 log n
k = 1 +3,3 log 38
k = 1 +3,3(1,6)
k = 1 + 5,3
k = 6,3 (digenapkan menjadi 6)
Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:
݅= ݆ܽ ܽݎ ݇
݇
݅= max−݉ ݅݊
݇
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݅= 60 − 416
݅= 196 = 3,2
Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Aktivitas belajar siswa pertemuan I
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 41-43 23 60,52%
2 44-46 8 21,05%
3 47-49 0 0%
4 50-52 0 0%
5 53-55 1 2,63%
6 56-60 6 15,78%
Jumlah 38 100,00%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 38
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 6kelompok. 23 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 41-43 (60,52%), nilai 44-46 sebanyak 8 siswa (21,05%), nilai 47-49
dan nilai 50-52 sebanyak (0%) , nilai 53-55 sebanyak 1 siswa (2,63%), nilai 56-
60sebanyak 6 siswa (15,78%).
Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada kelas interval
41-43 dan terendah pada pada kelas interval 53-55. Dibawah ini disajikan histogram
distribusi skor Aktivitas belajar siswa pertemuan I.
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Gambar 4.2 Distribusi frekuensi Aktivitas belajar Pertemuan I
Data hasil aktivitas belajar pada siswa kelas VIII-BSMP Negeri 42 Medan T.P
2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4
Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan I
No. Indikator yang dinilai JumlahSkor
1 Masuk kelas tepat waktu 103
2 Menyiapkan perlengkapan belajar 95
3 Tidak melakukan pekerjaan lain yang mengganggu proses belajar. 82
4 Tidak mengobrol dengan teman dalam kelompok kecuali membahaspelajaran. 85
5 Interaksi antar siswa 87
6 Interaksi siswa dengan guru 87
7 Aktif dalam mengajukan pertanyaan 85
8 Aktif dalam menjawab pertanyaan 86
9 Mampu mendengarkan penjelasan dari guru 86
10 Mendengarkan penjelasan dalam kelompok diskusi. 85
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Lanjutan:
11 Memastikan semua anggota kelompok sudah menguasai materi. 85
12 Mampu mempresentasikan materi 84
13 Memperhatikan demonstrasi hasil diskusi dari kelompok lain 84
14 Mampu memberikan saran dan pendapat dalam pembelajaran 87
15 Berkemauan menyelesaikan tugas 89
16 Membuat catatan/ menulis penjelasan guru maupun hasil diskusi 86
17 Mampu menyelesaikan soal-soal latihan 84
18 Mampu membuat kesimpulan hasil pembelajaran/diskusi 82
19 Mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah yang ingin dicapai 83
20 Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhirpembelajaran 89
Skor Total 1734
Rata-rata 46
Jumlah keseluruhan persen individu 2168
Persentase 57%
Keterangan CukupAktif
Dari tabel diatas diperoleh hasil aktivitas siswa pada pertemuan I dengan skor
total dari 20 aspek/indikator adalah 1734 dengan rata-rata 46 dan jumlah keseluruhan
persen individu dari 38 siswa adalah 2168 dengan persentase 57% yang berada pada
kategori Cukup Aktif.
3. Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG
(Lembar Penilaian Kinerja Guru). LPKG ini diisi oleh guru pamong yang merupakan
guru mata pelajaran dikelas tersebut. Data kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan mengobservasi 20 pertanyaan tentang kemampuan guru. Hasil
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penelitian tersebut akan menunjukkan apakah kemampuan guru tersebut sangat baik,
baik, cukup baik, atau kurang baik dalam mengelola pembelajaran didalam kelas.
Berikut ini akan ditampilkan Distribusi frekensi.
Tabel 4.5
Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Pertemuan I
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 3 20 100%
2 4 0 0%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang nilai 3 sebanyak 20
(100%).
Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada nilai 3 dan
Dibawah ini disajikan histogram distribusi skor Kemampuan Guru Mengelola
Pembelajaran pertemuan I.
Gambar 4.3 Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan I
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Data hasil kemampuan guru dalam mengeloa pembelajaran dapat dilihat pada
tabel distr berikut:
Tabel 4.6
Hasil kemampuan guru mengelola pembelajaranpada pertemuan I
No. Aspek yang diamati JumlahSkor
1
Kemampuan guru Guru menyiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan seksama. 3
2 Guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti prosespembelajaran dengan baik. 3
3 Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran. 3
4 Mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi 3
5 Mengaitkan materi yang diajarkan dengan materi sebelumnya. 3
6 Guru menjelaskan pelaksanaan pembelajaran dengan model SnowballThrowing yaitu menetapkan materi yang dipelajari. 3
7 Kemampuan guru dalam teknik pembagian kelompok 3
8 Kemampuan guru menjelaskan ulasan teori singkat untuk setiappermasalahan yang akan di diskusikan siswa. 3
9
Guru menginstruksikan kelompok untuk mempelajari permasalahan
yang akan mereka diskusikan. 3
10 Guru memberikan tugas kepada tiap kelompok. 3
11 Guru memberikan kesempatan kepada siswa mengeluarkan pendapat. 3
12 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 3
13 Guru bersikap terbuka dan tidak merespon negatif jika siswamelakukan kesalahan dalam proses belajarnya 3
14 Guru mengevaluasi proses pembelajaran 3
15 Guru memberikan penilaian soal latihan 3
16 Guru memberikan penghargaan individu dan kelompok 3
17 Guru membuat kesimpulan materi pembelajaran 3
18 Guru menginformsikan materi selanjutnya 3
19 Guru memberikan tugas rumah ,baik tugas kelompok maupunindividu. 3
20 Mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a 3
Skor Total 60
Rata – rata 3,0
Persentase 75%
Keterangan Baik
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Dari tabel diatas diperoleh hasil kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada pertemuan I dengan skor total dari 20 pernyataan/kegiatan adalah
60 dengan rata-rata 3,0 dengan persentase 75% yang berada pada kategori Baik.
4. Hasil Respon Siswa
Data respon siswa diperoleh oleh peneliti dengan memberikan 15
pertanyaanyang dibuat untuk menilai respon siswa selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan model Snowball Throwingpada materi Kubus dan
Balok. Hasil penelitian tersebut akan menunjukkan apakah respon siswa tersebut
sangat positif, positif, cukup positif, kurang positif atau sangat tidak positif dalam
mengikuti pembelajaran dikelas.
Untuk menyusun distribusi frekuensi, maka perlu dilakukan langah-langkah
sebagai berikut: pertama perlu dicari jumlah kelas dengan rumus:
k = 1 +3,3 log n
k = 1 +3,3 log 38
k = 1 +3,3 (1,6)
k = 1 + 5,3
k = 6,3 (digenapkan menjadi 6)
Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:
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݅= ݆ܽ ܽݎ ݇
݇
݅= max−݉ ݅݊
݇
݅= 46 − 446
݅= 26 = 0,3
Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Respon Siswa Pertemuan I
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 44 12 31,57%
2 45 21 55,26%
3 46 5 13.15%
Jumlah 38 100,00%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 38
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 3 kelompok. 12 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 44 (31,67%), nilai 45 sebanyak 21 siswa (55,26%), nilai 45 sebanyak
5 siswa (13,15%).
Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada kelas interval
45 dan terendah pada pada kelas interval 46. Dibawah ini disajikan histogram
distribusi skor respon siswa siswa pertemuan I.
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Gambar 4.4 Distribusi frekuensi Respon Siswa Pertemuan I
Data hasil respon siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8
Hasil respon siswa pada pertemuan I
No. Pertanyaan JumlahSkor
1 Bagaimana perasaanmu mengenai materi pelajaran kubus dan balokyang disampaikan oleh guru? 118
2 Apakah anda senang jika pembelajaran matematika lebih efektifmenggunakan model Snowball Throwing? 114
3 Bagaimana perasaanmu mengenai suasana belajar dengan modelSnowball Throwing? 114
4 Bagaimana perasaan anda terhadap tugas-tugas yang diberikan olehguru? 111
5 Bagaimana perasaan anda terhadap sistem penilaian yang diberikanoleh guru? 114
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Lanjutan:
6 Bagaimana perasaanmu mengenai cara guru mengajar denganmenggunakan model Snowball Throwing? 114
7 Apakah anda senang dengan materi kubus dan balok menggunakanmodel Snowball Throwing? 114
8 Bagaimana perasaan anda dengan belajar berkelompok menggunakanmodel Snowball Throwing? 114
9 Bagaimana perasaanmu dengan kesempatan untuk menanggapipertanyaan dan pendapat orang lain pada pembelajaran hari ini? 114
10 Apakah anda senang belajar dengan model Snowball Throwingmembuat anda lebih aktif belajar? 114
11 Apakah anda senang model Snowball Throwing lebih bermanfaatuntuk belajar matematika? 114
12 Apakah anda senang model Snowball Throwing membuat anda lebihterampil? 105
13 Apakah anda senang model Snowball Throwing dapat mengeksplorasidiri anda? 115
14 Apakah anda senang model Snowball Throwing membuat anda lebihtermotivasi untuk belajar? 114
15 Bagaimana perasaan anda setelah pembelajaran selesai? 114
Skor Total 1703
Rata-rata 44,82
Jumlah Keseluruhan Perindividu 2838
Persentase 75%
Keterangan CukupPositif
Dari tabel diatas diperoleh Respon siswapada pertemuan I dengan skor total
dari 15 pernyataan/kegiatan adalah 1703 dengan rata-rata 44,82dan jumlah
keseluruhan persen individu dari 38 siswa adalah 2838 dengan persentase 75% yang
berada pada kategori Cukup Positif.
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4.2 Hasil Analisis Pertemuan II
1. Hasil Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa diperoleh oleh peneliti dengan mengobservasi 15
aspek/indikator untuk menilai aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan model Pembelajaran Snowball Throwingdengan
materi pokok Kubus dan Balok. Hasil penelitian tersebut akan menunjukkan apakah
aktivitas belajar siswa tersebut sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang atau Sangat Kurang
dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Untuk menyusun distribusi frekuensi, maka perlu dilakukan langah-langkah
sebagai berikut: pertama perlu dicari jumlah kelas dengan rumus:
k = 1 +3,3 log n
k = 1 +3,3 log 38
k = 1 +3,3 (1,6)
k = 1 + 5,3
k = 6,3 (digenapkan menjadi 6)
Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:
݅= ݆ܽ ܽݎ ݇
݇
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݅= max−݉ ݅݊
݇
݅= 67 − 456
݅= 226 = 4
Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini
Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Aktivitas belajar siswa pertemuan II
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 45-48 13 34,21%
2 49-52 13 34,21%
3 53-56 2 5,26%
4 57-60 6 15,78%
5 61-64 2 5,26%
6 65-68 2 5,26%
Jumlah 38 100,00%
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 38 siswa
sampel dapat diklasifikasikan dalam 6 kelompok. 13 siswa terdapat dalam kelompok
nilai 45-48 (34,21%), nilai 49-52 sebanyak 13 siswa (34,21%), nilai 53-56 sebanyak
2 siswa (5,26%), 57-60 sebanyak 6 siswa (15,78%), nilai 61-64 sebanyak 2 siswa
(5,26%), nilai 65-68 sebanyak 2 siswa (5,26%).
Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada kelas interval
45-48 dan 49-52 dan terendah pada pada kelas interval 53-56 , 61-64 dan 65-68.
Dibawah ini disajikan histogram distribusi skor Aktivitas belajar siswa pertemuan II.
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Gambar 4.5 Distribusi frekuensi Aktivitas belajar Pertemuan II
Data hasil aktivitas belajar pada siswa kelas VIII-BSMP Negeri 42 Medan T.P
2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10
Hasil aktivitas belajar siswa pada pertemuan II
No. Indikator yang dinilai JumlahSkor
1 Masuk kelas tepat waktu 117
2 Menyiapkan perlengkapan belajar 111
3 Tidak melakukan pekerjaan lain yang mengganggu proses belajar. 101
4 Tidak mengobrol dengan teman dalam kelompok kecuali membahaspelajaran.
97
5 Interaksi antar siswa 98
6 Interaksi siswa dengan guru 97
7 Aktif dalam mengajukan pertanyaan 98
8 Aktif dalam menjawab pertanyaan 96
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Lanjutan:
9 Mampu mendengarkan penjelasan dari guru 99
10 Mendengarkan penjelasan dalam kelompok diskusi. 93
11 Memastikan semua anggota kelompok sudah menguasai materi. 98
12 Mampu mempresentasikan materi 89
13 Memperhatikan demonstrasi hasil diskusi dari kelompok lain 96
14 Mampu memberikan saran dan pendapat dalam pembelajaran 94
15 Berkemauan menyelesaikan tugas 95
16 Membuat catatan/ menulis penjelasan guru maupun hasil diskusi 93
17 Mampu menyelesaikan soal-soal latihan 93
18 Mampu membuat kesimpulan hasil pembelajaran/diskusi 95
19 Mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah yang ingin dicapai 109
20 Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhirpembelajaran
118
Skor Total 1987
Rata-rata 52
Jumlah keseluruhan persen individu 2484
Persentase 65%
Keterangan Aktif
Dari tabel diatas diperoleh hasil aktivitas siswa pada pertemuan II dengan skor
total dari 20 aspek/indikator adalah 1987 dengan rata-rata 52dan jumlah keseluruhan
persen individu dari 38 siswa adalah 2484dengan persentase 65% yang berada pada
kategori Aktif.
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2. Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG
(Lembar Penilaian Kinerja Guru). LPKG ini diisi oleh guru pamong yang merupakan
guru mata pelajaran dikelas tersebut. Data kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan mengobservasi 20 pertanyaan tentang kemampuan guru. Hasil
penelitian tersebut akan menunjukkan apakah kemampuan guru tersebut sangat baik,
baik, cukup baik, atau kurang baik dalam mengelola pembelajaran didalam
kelas.Berikut ini akan ditampilkan Distribusi frekensi.
Tabel 4.11
Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru Mengelola
PembelajaranPertemuan II
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 2 0 0%
2 3 17 85%
3 4 3 15%
Jumlah 100%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari
1sampel dapat diklasifikasikan dalam 3 kelompok. Nilai 2 sebanyak 1 (6,66%), nilai
3 sebanyak 11 siswa (73,26%), nilai 4 sebanyak 3 siswa (19,98%).
Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada nilai 3 dan
terendah pada pada nilai 4. Dibawah ini disajikan histogram distribusi skor
Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran pertemuan II.
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Gambar 4.6 Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan II
Data hasil kemampuan guru dalam mengeloa pembelajaran dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 4.12
Hasil kemampuan guru mengelola pembelajaranpada pertemuan II
No. Aspek yang diamati JumlahSkor
1 Kemampuan guru Guru menyiapkan rencana pelaksanaanpembelajaran (RPP) dengan seksama. 4
2 Guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti prosespembelajaran dengan baik. 3
3 Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran. 4
4 Mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi 3
5 Mengaitkan materi yang diajarkan dengan materi sebelumnya. 3
6 Guru menjelaskan pelaksanaan pembelajaran dengan model SnowballThrowing yaitu menetapkan materi yang dipelajari. 3
7 Kemampuan guru dalam teknik pembagian kelompok 3
8 Kemampuan guru menjelaskan ulasan teori singkat untuk setiappermasalahan yang akan di diskusikan siswa. 3
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Lanjutan:
9
Guru menginstruksikan kelompok untuk mempelajari permasalahan
yang akan mereka diskusikan. 3
10 Guru memberikan tugas kepada tiap kelompok. 3
11 Guru memberikan kesempatan kepada siswa mengeluarkan pendapat. 3
12 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 3
13 Guru bersikap terbuka dan tidak merespon negatif jika siswamelakukan kesalahan dalam proses belajarnya 3
14 Guru mengevaluasi proses pembelajaran 3
15 Guru memberikan penilaian soal latihan 3
16 Guru memberikan penghargaan individu dan kelompok 3
17 Guru membuat kesimpulan materi pembelajaran 3
18 Guru menginformsikan materi selanjutnya 3
19 Guru memberikan tugas rumah ,baik tugas kelompok maupunindividu. 3
20 Mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a 4
Skor Total 63
Rata – rata 3,15
Persentase 79%
Keterangan Baik
Dari tabel diatas diperoleh hasil kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada pertemuan II dengan skor total dari 20 pernyataan/kegiatan adalah
63 dengan rata-rata 3,15 dengan persentase 75% yang berada pada kategori Baik.
3. Hasil Respon Siswa
Data respon siswa diperoleh oleh peneliti dengan memberikan 15 pertanyaan
yang dibuat untuk menilai respon siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan model Snowball Throwingpada materi Kubus dan Balok. Hasil
penelitian tersebut akan menunjukkan apakah respon siswa tersebut sangat positif,
positif, cukup positif, kurang positif atau sangat tidak positif dalam mengikuti
pembelajaran dikelas.
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Untuk menyusun distribusi frekuensi, maka perlu dilakukan langah-langkah
sebagai berikut: pertama perlu dicari jumlah kelas dengan rumus
k = 1 +3,3 log n
k = 1 +3,3 log 38
k = 1 +3,3 (1,6)
k = 1 + 5,3
k = 6,3 (digenapkan menjadi 6)
Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:
݅= ݆ܽ ܽݎ ݇
݇
݅= max−݉ ݅݊
݇
݅= 51 − 456
݅= 66 = 1
Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
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Tabel 4.13
Distribusi Frekuensi Respon Siswa Pertemuan II
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 45-46 30 78,94%
2 47-48 6 15,78%
3 49-50 1 2,63%
4 51-52 1 2,63%
Jumlah 38 100,00%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 38
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 4 kelompok. 30 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 45-46(78,94%), nilai 47-48 sebanyak 6 siswa (15,78%), nilai 49-50
sebanyak 1 siswa (2,63%), nilai 51-52 sebanyak 1 siswa (2,63%).
Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada kelas interval 45-46
dan terendah pada pada kelas interval 49-50 dan 51-52. Dibawah ini disajikan
histogram distribusi skor respon siswa siswa pertemuan II.
Gambar 4.7 Distribbusi frekuensi Respon Siswa Pertemuan II
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Data hasil respon siswa kelas VIII-BSMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.14
Hasil respon siswa pada pertemuan II
No. Pertanyaan JumlahSkor
1 Bagaimana perasaanmu mengenai materi pelajaran kubus dan balokyang disampaikan oleh guru?
132
2 Apakah anda senang jika pembelajaran matematika lebih efektifmenggunakan model Snowball Throwing?
122
3 Bagaimana perasaanmu mengenai suasana belajar dengan modelSnowball Throwing?
116
4 Bagaimana perasaan anda terhadap tugas-tugas yang diberikan olehguru?
115
5 Bagaimana perasaan anda terhadap sistem penilaian yang diberikan olehguru?
114
6 Bagaimana perasaanmu mengenai cara guru mengajar denganmenggunakan model Snowball Throwing?
114
7 Apakah anda senang dengan materi kubus dan balok menggunakanmodel Snowball Throwing?
114
8 Bagaimana perasaan anda dengan belajar berkelompok menggunakanmodel Snowball Throwing?
114
9 Bagaimana perasaanmu dengan kesempatan untuk menanggapipertanyaan dan pendapat orang lain pada pembelajaran hari ini?
115
10 Apakah anda senang belajar dengan model Snowball Throwing membuatanda lebih aktif belajar?
114
11 Apakah anda senang model Snowball Throwing lebih bermanfaat untukbelajar matematika?
114
12 Apakah anda senang model Snowball Throwing membuat anda lebihterampil?
115
13 Apakah anda senang model Snowball Throwing dapat mengeksplorasidiri anda?
116
14 Apakah anda senang model Snowball Throwing membuat anda lebihtermotivasi untuk belajar?
115
15 Bagaimana perasaan anda setelah pembelajaran selesai? 124
Skor Total 1754
Rata-rata 46
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Lanjutan:
Jumlah Keseluruhan Perindividu 2923
Persentase 77%
Keterangan CukupPositif
Dari tabel diatas diperoleh Respon siswa pada pertemuan II dengan skor total
dari 15 pernyataan/kegiatan adalah 1754 dengan rata-rata 46 dan jumlah keseluruhan
persen individu dari 38 siswa adalah 2923 dengan persentase 77% yang berada pada
kategori Positif.
4.3 Hasil Analisis Pertemuan III
1. Hasil Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa diperoleh oleh peneliti dengan mengobservasi 20
aspek/indikator untuk menilai aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan model Pembelajaran Snowball Throwingdengan
materi pokok Kubus dan Balok. Hasil penelitian tersebut akan menunjukkan apakah
aktivitas belajar siswa tersebut sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang atau Sangat Kurang
dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Untuk menyusun distribusi frekuensi, maka perlu dilakukan langah-langkah
sebagai berikut: pertama perlu dicari jumlah kelas dengan rumus:
k = 1 +3,3 log n
k = 1 +3,3 log 38
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k = 1 +3,3 (1,6)
k = 1 + 5,3
k = 6,3 (digenapkan menjadi 6)
Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:
݅= ݆ܽ ܽݎ ݇
݇
݅= max−݉ ݅݊
݇
݅= 77 − 566
݅= 216 = 3,5 = 4
Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
Tabel 4.15
Distribusi Frekuensi Aktivitas belajar siswa pertemuan III
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 56-59 25 65,78%
2 60-63 8 21,05%
3 64-67 2 5,26%
4 68-71 0 0%
5 72-75 2 5,26%
6 76-79 1 2,63%
Jumlah 31 100,00%
63
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 31
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 6 kelompok. 25 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 56-59 (65,78%), nilai 60-63 sebanyak 8 siswa (21,05%), nilai 64-67
sebanyak 2 siswa (5,26%), 72-75 sebanyak 2 siswa (5,26%), nilai 76-79 sebanyak 1
siswa (2,63%).
Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada kelas interval
56-59 dan terendah pada pada kelas interval 76-79. Dibawah ini disajikan histogram
distribusi skor Aktivitas belajar siswa pertemuan III.
Gambar 4.8 Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan III
Data hasil Aktivitas belajar siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42 Medan T.P
2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.16
Hasil aktivitas belajar siswa pada pertemuan III
No. Indikator yang dinilai JumlahSkor
1 Masuk kelas tepat waktu 123
2 Menyiapkan perlengkapan belajar 118
3 Tidak melakukan pekerjaan lain yang mengganggu prosesbelajar.
114
4 Tidak mengobrol dengan teman dalam kelompok kecualimembahas pelajaran.
113
5 Interaksi antar siswa 114
6 Interaksi siswa dengan guru 111
7 Aktif dalam mengajukan pertanyaan 108
8 Aktif dalam menjawab pertanyaan 108
9 Mampu mendengarkan penjelasan dari guru 113
10 Mendengarkan penjelasan dalam kelompok diskusi. 110
11 Memastikan semua anggota kelompok sudah menguasaimateri.
111
12 Mampu mempresentasikan materi 113
13 Memperhatikan demonstrasi hasil diskusi dari kelompok lain 115
14 Mampu memberikan saran dan pendapat dalam pembelajaran 116
15 Berkemauan menyelesaikan tugas 113
16 Membuat catatan/ menulis penjelasan guru maupun hasildiskusi
114
17 Mampu menyelesaikan soal-soal latihan 115
18 Mampu membuat kesimpulan hasil pembelajaran/diskusi 114
19 Mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah yang ingindicapai
117
20 Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran dari awal sampaiakhir pembelajaran
121
Skor Total 2281
Rata-rata 60
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Lanjutan:
Jumlah keseluruhan persen individu 2851
Persentase 75%
Keterangan Aktif
Dari tabel diatas diperoleh hasil aktivitas siswa pada pertemuan II dengan skor
total dari 20 aspek/indikator adalah 2281 dengan rata-rata 60dan jumlah keseluruhan
persen individu dari 38 siswa adalah 2851 dengan persentase 75% yang berada pada
kategori Aktif.
2. Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG
(Lembar Penilaian Kinerja Guru). LPKG ini diisi oleh guru pamong yang merupakan
guru mata pelajaran dikelas tersebut. Data kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan mengobservasi 20 pertanyaan tentang kemampuan guru. Hasil
penelitian tersebut akan menunjukkan apakah kemampuan guru tersebut sangat baik,
baik, cukup baik, atau kurang baik dalam mengelola pembelajaran didalam kelas.
Berikut ini akan ditampilkan Distribusi frekensi.
Tabel 4.17
Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Pertemuan III
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
2 3 13 65%
3 4 7 35%
Jumlah 100%
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari
1sampel dapat diklasifikasikan dalam 2 kelompok. Nilai 3 sebanyak 13(65%), nilai 4
sebanyak 7 (35%).
Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada nilai 3 dan
terendah pada pada nilai 4. Dibawah ini disajikan histogram distribusi skor
Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran pertemuan III.
Gambar 4.9 Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan III
Data hasil kemampuan guru dalam mengeloa pembelajaran dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 4.18
Hasil kemampuan guru mengelola pembelajaranpada pertemuan III
No. Aspek yang diamati JumlahSkor
1 Kemampuan guru Guru menyiapkan rencana pelaksanaanpembelajaran (RPP) dengan seksama. 4
2 Guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti prosespembelajaran dengan baik. 3
3 Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran. 4
4 Mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi 3
5 Mengaitkan materi yang diajarkan dengan materi sebelumnya. 3
6 Guru menjelaskan pelaksanaan pembelajaran dengan model SnowballThrowing yaitu menetapkan materi yang dipelajari. 3
7 Kemampuan guru dalam teknik pembagian kelompok 3
8 Kemampuan guru menjelaskan ulasan teori singkat untuk setiappermasalahan yang akan di diskusikan siswa. 3
9 Guru menginstruksikan kelompok untuk mempelajari permasalahanyang akan mereka diskusikan. 3
10 Guru memberikan tugas kepada tiap kelompok. 3
11 Guru memberikan kesempatan kepada siswa mengeluarkan pendapat. 3
12 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 3
13 Guru bersikap terbuka dan tidak merespon negatif jika siswamelakukan kesalahan dalam proses belajarnya 3
14 Guru mengevaluasi proses pembelajaran 3
15 Guru memberikan penilaian soal latihan 3
16 Guru memberikan penghargaan individu dan kelompok 4
17 Guru membuat kesimpulan materi pembelajaran 4
18 Guru menginformsikan materi selanjutnya 4
19 Guru memberikan tugas rumah ,baik tugas kelompok maupunindividu. 4
20 Mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a 4
Skor Total 66
Rata – rata 3,3
Persentase 83%
Keterangan Baik
Dari tabel diatas diperoleh hasil kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada pertemuan III dengan skor total dari 20 pernyataan/kegiatan
adalah 66 dengan rata-rata 3,3 dengan persentase 83% yang berada pada kategori
Baik.
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3. Hasil Respon Siswa
Data respon siswa diperoleh oleh peneliti dengan memberikan 15 pertanyaan
yang dibuat untuk menilai respon siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan model Snowball Throwingpada materi Kubus dan Balok. Hasil
penelitian tersebut akan menunjukkan apakah respon siswa tersebut sangat positif,
positif, cukup positif, kurang positif atau sangat tidak positif dalam mengikuti
pembelajaran dikelas.
Untuk menyusun distribusi frekuens, maka perlu dilakukan langah-langkah
sebagai berikut: pertama perlu dicari jumlah kelas dengan rumus:
k = 1 +3,3 log n
k = 1 +3,3 log 38
k = 1 +3,3 (1,6)
k = 1 + 5,3
k = 6,3 (digenapkan menjadi 6)
Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:
݅= ݆ܽ ܽݎ ݇
݇
݅= max−݉ ݅݊
݇
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݅= 55 − 486
݅= 76 = 1,1
Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
Tabel4.19
Distribusi Frekuensi ResponSiswa pertemuan III
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 48-49 31 81,57%
2 50-51 5 13,15%
3 52-53 1 2,63%
4 54-55 1 2,63%
Jumlah 38 100,00%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 38
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 4 kelompok. 31 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 48-49 (81,57%), nilai 50-51 sebanyak 5 siswa (13,15%), nilai 52-53
sebanyak 1 siswa (2,63%), 54-55 sebanyak 1 siswa (2,63%).
Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada kelas interval
48-49 dan terendah pada pada kelas interval 52-53 dan interval 54-55. Dibawah ini
disajikan histogram distribusi skor Respon siswa pertemuan III.
70
Gambar 4.10 Distribusi Frekuensi Respon Siswa Pertemuan III
Data hasil respon siswa kelas SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.20
Hasil respon siswa pada pertemuan III
No. Pertanyaan JumlahSkor
1 Bagaimana perasaanmu mengenai materi pelajaran kubus dan balokyang disampaikan oleh guru?
151
2 Apakah anda senang jika pembelajaran matematika lebih efektifmenggunakan model Snowball Throwing?
126
3 Bagaimana perasaanmu mengenai suasana belajar dengan modelSnowball Throwing?
131
4 Bagaimana perasaan anda terhadap tugas-tugas yang diberikan olehguru?
119
5 Bagaimana perasaan anda terhadap sistem penilaian yang diberikanoleh guru?
118
6 Bagaimana perasaanmu mengenai cara guru mengajar denganmenggunakan model Snowball Throwing?
118
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Lanjutan:
7 Apakah anda senang dengan materi kubus dan balok menggunakanmodel Snowball Throwing?
118
8 Bagaimana perasaan anda dengan belajar berkelompok menggunakanmodel Snowball Throwing?
121
9 Bagaimana perasaanmu dengan kesempatan untuk menanggapipertanyaan dan pendapat orang lain pada pembelajaran hari ini?
118
10 Apakah anda senang belajar dengan model Snowball Throwingmembuat anda lebih aktif belajar?
118
11 Apakah anda senang model Snowball Throwing lebih bermanfaatuntuk belajar matematika?
116
12 Apakah anda senang model Snowball Throwing membuat anda lebihterampil?
119
13 Apakah anda senang model Snowball Throwing dapat mengeksplorasidiri anda?
124
14 Apakah anda senang model Snowball Throwing membuat anda lebihtermotivasi untuk belajar?
121
15 Bagaimana perasaan anda setelah pembelajaran selesai? 148
Skor Total 1866
Rata-rata 49
Jumlah Keseluruhan Perindividu 3110
Persentase 82%
Keterangan Positif
Dari tabel diatas diperoleh Respon siswa pada pertemuan III dengan skor
total dari 15 pernyataan/kegiatan adalah 1866 dengan rata-rata 49 dan jumlah
keseluruhan persen individu dari 38 siswa adalah 3110 dengan persentase 82% yang
berada pada kategori Positif.
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1.4 Hasil Analisis Pertemuan IV
1. Hasil Ketuntasan Belajar Siswa
Dalam pertemuan IV peneliti memberikan tes menggunakan instrumen tes
yaitu : esay tes yang berjumlah 10 soal dikelas VIII-BSMP Negeri 42 Medan T.P
2016/2017 untuk mengetahui kemampuan siswa setelah dilaksanakan pembelajaran.
Setelah pembelajaran yang dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dan
kemudian di akhir pembelajaran siswa juga diberikan tes yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan yang telah dicapai siswa setelah proses
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil tes diperoleh rata-rata hasil belajar
matematika kelas VIII-BSMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 setelah pembelajran
adalah 86,64 atau mencapai 86,64%.
Hasil tes belajar siswa diatas dapat diungkapkan bahwa nilai terendah yang
diperoleh siswa yaitu 70 dan nilai tertinggi diperoleh siswa yaitu 100. Untuk
menyusun tabel distribusi frekuensi, maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:
Pertama, perlu dicari jumlah kelas dengan rumus:
k = 1 +3,3 log n
k = 1 +3,3 log 38
k = 1 +3,3 (1,6)
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k = 1 + 5,3
k = 6,3 (digenapkan menjadi 6)
Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:
݅= ݆ܽ ܽݎ ݇
݇
݅= max−݉ ݅݊
݇
݅= 100 − 706
݅= 306 = 5
Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
Tabel 4.21
Distribusi Frekuensi Hasil ketuntasan Belajar SiswaPertemuan IV
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 70-74 4 10,52%
2 75-79 3 7,89%
3 80-84 7 18,42%
4 85-89 10 26,31%
5 90-94 5 26,31%
6 95-100 9 23,68%
Jumlah 38 100%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 38
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 6kelompok. 4siswa terdapat dalam
kelompok nilai 70-74 (10,52%), nilai 75-79 sebanyak 3 siswa (7,89%), nilai 80-
74
84sebanyak 7 siswa (18,42%), 85-89 sebanyak 10siswa (26,31%), nilai 90-94
sebanyak 5siswa (13,15%), nilai 95-100 sebanyak9 siswa (23,68%)
Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada kelas interval
71-76, 77-82, 83-88dan terendah pada pada kelas interval 60-65 66-70, 89-94, 95-
100.. Dibawah ini disajikan histogram distribusi skor hasil ketuntasan belajar siswa
pertemuan IV.
Gambar 4.11 Distribusi Frekuensi Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Pertemuan IV
Data hasil ketuntasan belajar pada siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42 Medan
T.P 2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut:
0
2
4
6
8
10
12
70-74 75-79 80-84 85-89 90-94 95-100
Ketuntasn Belajar Siswa Pertemuan
IV
75
Tabel 4.22
Nilai Test Siswa pertemuan ke IV
No. Nama Tes PertemuanIV Persentase Keterangan
1 Agnes Halawa 85 85% Tuntas
2 Agus Ria Yunita Nababan 80 80% Tuntas
3 Ayu Sartika Br Hutabarat 90 90% Tuntas
4 Bramas Ardanu Renzi 90 90% Tuntas
5 Dinda Jannatul Na’wa 95 95% Tuntas
6 Efix Yunus Situmorang 90 90% Tuntas
7 Fahmi Pratama 95 95% Tuntas
8 Feri Ardian Syahputra 100 100% Tuntas
9 Firman Hakim 85 85% Tuntas
10 Gideon Buulolo 70 70% Tidak Tuntas
11 Hendri Fernando Manik 70 70% Tidak Tuntas
12 Jhames Parulian Siahaan 70 70% Tidak Tuntas
13 Joito Banjar Nahor 85 85% Tuntas
14 M. Armada Ramadhan Sinaga 95 95% Tuntas
15 M. Mahadir Leatemia 85 85% Tuntas
16 M. Rizky Saputra 85 85% Tuntas
17 Maladi Rasmana Barus 80 80% Tuntas
18 Marisi Nisa Togatorop 75 75% Tuntas
19 Marusaha Rezeky Hutasoit 85 85% Tuntas
20 Muhammad Kiki Syahputra 80 80% Tuntas
21 Nicko Erlangga 75 75% Tuntas
22 Nurul Azmi 85 85% Tuntas
23 Oktaviana Br Manalu 75 75% Tuntas
24 Putri Wahyuni Br Gultom 80 80% Tuntas
25 Rafael Robiero Simbolon 80 80% Tuntas
26 Rahmad Hidayat 95 95% Tuntas
27 Ranti Mawarni Br Tobing 80 80% Tuntas
28 Ranto Jepriyando Manalu 70 70% Tidak Tuntas
29 Rika Marcella Ardhini 90 90% Tuntas
30 Riki Reza Ananda Sitompul 85 85% Tuntas
31 Risma Harefa 85 85% Tuntas
32 Robby Dimas Syahputra 80 80% Tuntas
33 Robinsar Siringo Ringo 75 75% Tuntas
34 Samuel Suprianto Panjaitan 90 90% Tuntas
35 Sindi Patika 95 95% Tuntas
36 Thalia Situmeang 95 95% Tuntas
37 Tina Br Situmorang 95 95% Tuntas
38 Yohana Margareta Purba 100 100% Tuntas
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Lanjutan:
Jumlah 3220 3220
TuntasRata-rata 85 85Banyak Siswa yang Tuntas 33 86.84%
Banyak Siswa yang Tidak Tuntas 5 13,16%
Berdasarkan tabel data diatas tampak bahwa subjek dalam penelitian ini
adalah 38 siswa terdapat 33siswa yang tuntas belajar. dan 5 siswa yang tidak tuntas
belajar. Berdasarkan kriteria penilaian diatas didapat hasil skor ketuntasan klasikal
sebesar 86,84%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal
setelah pembelajaran matematika sudah tercapai. Tingkat penguasaan yang telah
ditentukan sebesar 85%.
2. Hasil Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa diperoleh oleh peneliti dengan mengobservasi 20
aspek/indikator untuk menilai aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan model Pembelajaran Snowball Throwingdengan
materi pokok Kubus dan Balok. Hasil penelitian tersebut akan menunjukkan apakah
aktivitas belajar siswa tersebut sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang atau Sangat Kurang
dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Untuk menyusun distribusi frekuensi, maka perlu dilakukan langah-langkah
sebagai berikut: pertama perlu dicari jumlah kelas dengan rumus:
k = 1 +3,3 log n
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k = 1 +3,3 log 38
k = 1 +3,3 (1,6)
k = 1 + 5,3
k = 6,3 (digenapkan menjadi 6)
Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:
݅= ݆ܽ ܽݎ ݇
݇
݅= max−݉ ݅݊
݇
݅= 78 − 606
݅= 186 = 3
Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
Tabel 4.23
Distribusi Frekuensi Aktivitas belajar siswa pertemuan IV
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 60-62 27 71,05%
2 63-65 1 2,63%
3 66-68 0 0%
4 69-71 4 10,52%
5 72-74 2 5,26%
6 75-78 4 10,52%
Jumlah 38 100,00%
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 38
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalamkelompok. 27 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 60-62 (71,05%), nilai 63-65sebanyak 1 siswa (2,63%), nilai 66-
68(0%) , nilai69-71sebanyak 4 siswa (10,52%), nilai 72-74sebanyak 2siswa (5,26%),
nilai 75-78sebanyak 4 siswa (10,52%).
Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada kelas interval
60-62 dan terendah pada pada kelas interval 63-65. Dibawah ini disajikan histogram
distribusi skor Aktivitas belajar siswa pertemuan IV.
Gambar 4.12 Distribusi FrekuensiAktivitas Belajar Siswa Pertemuan IV
Data hasil aktivitas belajar siswa kelas SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.24
Hasil aktivitas belajar siswa pada pertemuan IV
No. Indikator yang dinilai JumlahSkor
1 Masuk kelas tepat waktu 136
2 Menyiapkan perlengkapan belajar 122
3 Tidak melakukan pekerjaan lain yang mengganggu proses belajar. 118
4 Tidak mengobrol dengan teman dalam kelompok kecuali membahaspelajaran.
121
5 Interaksi antar siswa 123
6 Interaksi siswa dengan guru 120
7 Aktif dalam mengajukan pertanyaan 120
8 Aktif dalam menjawab pertanyaan 122
9 Mampu mendengarkan penjelasan dari guru 120
10 Mendengarkan penjelasan dalam kelompok diskusi. 118
11 Memastikan semua anggota kelompok sudah menguasai materi. 121
12 Mampu mempresentasikan materi 119
13 Memperhatikan demonstrasi hasil diskusi dari kelompok lain 122
14 Mampu memberikan saran dan pendapat dalam pembelajaran 120
15 Berkemauan menyelesaikan tugas 119
16 Membuat catatan/ menulis penjelasan guru maupun hasil diskusi 120
17 Mampu menyelesaikan soal-soal latihan 121
18 Mampu membuat kesimpulan hasil pembelajaran/diskusi 123
19 Mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah yang ingindicapai
123
20 Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhirpembelajaran
126
Skor Total 2434
Rata-rata 64
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Lanjutan:
Jumlah keseluruhan persen individu 3043
Persentase 80%
Keterangan Aktif
Dari tabel diatas diperoleh hasil aktivitas siswa pada pertemuan IV dengan
skor total dari 20 aspek/indikator adalah 2434 dengan rata-rata 64dan jumlah
keseluruhan persen individu dari 38 siswa adalah 3043 dengan persentase 80% yang
berada pada kategori Aktif.
3. Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG
(Lembar Penilaian Kinerja Guru). LPKG ini diisi oleh guru pamong yang merupakan
guru mata pelajaran dikelas tersebut. Data kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan mengobservasi 20 pertanyaan tentang kemampuan guru. Hasil
penelitian tersebut akan menunjukkan apakah kemampuan guru tersebut sangat baik,
baik, cukup baik, atau kurang baik dalam mengelola pembelajaran didalam kelas.
Data hasil kemampuan guru dalam mengeloa pembelajaran dapat dilihat pada tabel
berikut:
Selanjutnya dapat disusun tabel distribusi frekuensi kemampuan guru
mengelola pembelajaran pertemuan I sampai pertemuan IV sebagai berikut:
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Tabel 4.25
Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Pertemuan IV
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 3 11 55%
2 4 9 45%
Jumlah 15 100,00%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari
1sampel dapat diklasifikasikan dalam 2 kelompok. Nilai 3 sebanyak 11 (55%), nilai 4
sebanyak 9 (45%).
Disamping itu diketahui bahwa frekuensi tertinggi berada pada nilai 4dan
terendah pada pada nilai 3. Dibawah ini disajikan histogram distribusi skor
Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran pertemuan IV.Dibawah ini disajikan
histogram distribusi skor kemampuan guru mengelola pembelajaran dari pertemuan
IV.
Gambar 4.13 Distribusi Frekuensi Kemampuan Pertemuan IV
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Data hasil kemampuan guru mengelola pembelajaran Pertemuan IV sebagai berikut:
Tabel 4.26
Hasil kemampuan guru mengelola pembelajaranpada pertemuan IV
No. Aspek yang diamati JumlahSkor
1 Kemampuan guru Guru menyiapkan rencana pelaksanaanpembelajaran (RPP) dengan seksama. 4
2 Guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti prosespembelajaran dengan baik. 3
3 Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran. 4
4 Mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi 3
5 Mengaitkan materi yang diajarkan dengan materi sebelumnya. 3
6 Guru menjelaskan pelaksanaan pembelajaran dengan model SnowballThrowing yaitu menetapkan materi yang dipelajari. 4
7 Kemampuan guru dalam teknik pembagian kelompok 3
8 Kemampuan guru menjelaskan ulasan teori singkat untuk setiappermasalahan yang akan di diskusikan siswa. 3
9 Guru menginstruksikan kelompok untuk mempelajari permasalahanyang akan mereka diskusikan. 3
10 Guru memberikan tugas kepada tiap kelompok. 3
11 Guru memberikan kesempatan kepada siswa mengeluarkan pendapat. 3
12 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 3
13 Guru bersikap terbuka dan tidak merespon negatif jika siswamelakukan kesalahan dalam proses belajarnya 3
14 Guru mengevaluasi proses pembelajaran 3
15 Guru memberikan penilaian soal latihan 4
16 Guru memberikan penghargaan individu dan kelompok 4
17 Guru membuat kesimpulan materi pembelajaran 4
18 Guru menginformsikan materi selanjutnya 4
19 Guru memberikan tugas rumah ,baik tugas kelompok maupunindividu. 4
20 Mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a 4
Skor Total 69
Rata – rata 3,45
Persentase 86%
Keterangan Baik
Dari tabel diatas diperoleh hasil kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada pertemuan IV dengan skor total dari 20 pernyataan/kegiatan
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adalah 69 dengan rata-rata 3,45 dengan persentase 86% yang berada pada kategori
Baik.
4. Hasil Respon Siswa
Data respon siswa diperoleh oleh peneliti dengan memberikan 15 pertanyaan
yang dibuat untuk menilai respon siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan model Snowball Throwingpada materi Kubus dan Balok. Hasil
penelitian tersebut akan menunjukkan apakah respon siswa tersebut sangat positif,
positif, cukup positif, kurang positif atau sangat tidak positif dalam mengikuti
pembelajaran dikelas.
Untuk menyusun distribusi frekuensi, maka perlu dilakukan langah-langkah
sebagai berikut: pertama perlu dicari jumlah kelas dengan rumus:
k = 1 +3,3 log n
k = 1 +3,3 log 38
k = 1 +3,3 (1,6)
k = 1 + 5,3
k = 6,3 (digenapkan menjadi 6)
Langkah berikutnya mencari interval kelas dengan rumus:
݅= ݆ܽ ܽݎ ݇
݇
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݅= max−݉ ݅݊
݇
݅= 58 − 516
݅= 76 = 1,1
Selanjutnya dapat disusun distribusi frekuensi untuk variabel X dibawah ini:
Tabel 4.27
Distribusi Frekuensi ResponSiswa pertemuan IV
Jumlah Kelas Nilai Frekuensi Persentase
1 51-52 17 44,73%
2 53-54 9 23,68%
3 55-56 9 23,68%
4 57-58 3 7,89%
Jumlah 38 100,00%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 38
siswa sampel dapat diklasifikasikan dalam 4 kelompok. 17 siswa terdapat dalam
kelompok nilai 51-52 (44,73%), nilai 53-54 sebanyak 9 siswa (23,68%), nilai 55-56
sebanyak 9 siswa (23,68%), 57-58 sebanyak 3 siswa (7,89%).
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Gambar 4.14 Tabel Distribusi Frekuensi Respon Siswa Pertemuan IV
Data hasil respon siswa kelas SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.28
Hasil respon siswa pada pertemuan IV
No. Pertanyaan JumlahSkor
1 Bagaimana perasaanmu mengenai materi pelajaran kubus dan balokyang disampaikan oleh guru?
152
2 Apakah anda senang jika pembelajaran matematika lebih efektifmenggunakan model Snowball Throwing?
141
3 Bagaimana perasaanmu mengenai suasana belajar dengan modelSnowball Throwing?
144
4 Bagaimana perasaan anda terhadap tugas-tugas yang diberikan olehguru?
134
5 Bagaimana perasaan anda terhadap sistem penilaian yang diberikanoleh guru?
130
6 Bagaimana perasaanmu mengenai cara guru mengajar denganmenggunakan model Snowball Throwing?
126
7 Apakah anda senang dengan materi kubus dan balok menggunakanmodel Snowball Throwing?
128
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Lanjutan:
8 Bagaimana perasaan anda dengan belajar berkelompok menggunakanmodel Snowball Throwing?
130
9 Bagaimana perasaanmu dengan kesempatan untuk menanggapipertanyaan dan pendapat orang lain pada pembelajaran hari ini?
127
10 Apakah anda senang belajar dengan model Snowball Throwingmembuat anda lebih aktif belajar?
129
11 Apakah anda senang model Snowball Throwing lebih bermanfaatuntuk belajar matematika?
123
12 Apakah anda senang model Snowball Throwing membuat anda lebihterampil?
132
13 Apakah anda senang model Snowball Throwing dapat mengeksplorasidiri anda?
140
14 Apakah anda senang model Snowball Throwing membuat anda lebihtermotivasi untuk belajar?
143
15 Bagaimana perasaan anda setelah pembelajaran selesai? 151
Skor Total 2030
Rata-rata 53
Jumlah Keseluruhan Perindividu 3383
Persentase 89%
Keterangan Positif
Dari tabel diatas diperoleh Respon siswa pada pertemuan IV dengan skor
total dari 15 pernyataan/kegiatan adalah 2030 dengan rata-rata 53 dan jumlah
keseluruhan persen individu dari 38 siswa adalah 3383 dengan persentase 89% yang
berada pada kategori Positif.
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4.3 Hasil Analisis Pertemuan I sampai Pertemuan IV
1. Hasil Ketuntasan Belajar Siswa
Dalam penelitian ini dilakukan test ketuntasan belajar siswa pada pertemuan I
dan test ketungtasan belajar siswa pada tes pertemuan IV. Setelah itu diperoleh data-
data dari hasil penelitian yang dilakukan dikelas VIII-B, kemudian data yang
dideskripsikan yaitu sebagai berikut :
a. Hasil Test Ketuntasan Belajar Siswa
Berdasarkan hasil tes yang diperoleh peneliti sebelum
dilaksanakanpembelajaran menggunakan model Snowball Throwing dikelas VIII-
BSMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 diperoleh bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 68
atau mencapai 68%. Pada hasil tes nilai terendah diperoleh siswa adalah 40 dan 11
orang siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM.
Berdasarkan deskripsi diatas, hasil belajar siswa dalam mengkuti tes
kemampuan akhir ini dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.29
Deskripsi Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Pertemuan I
Tes Rata-rata
Banyak Siswa
Tuntas Tidak Tuntas
Pertemuan
I 68 11 27
Tingkat ketuntasan belajar siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42 Medan T.P
2016/2017 secara klasikal pada tes awal adalah:
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KB = :
ଵଵ
ଷ଼
× 100% = 28,94%
Berdasarkan deskripsi data diatas tampak bahwa dari 38 siswa terdapat 11
siswa yang telah tuntas belajar dan 27 siswa yang tidak tuntas belajar.Sedangkan
secara klasikal ketuntasan belajarnya sebesar28,94%.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman sebagian besar siswa sebelum
pembelajaran masih rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa
kelas VIII-B SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 secara klasikal belum tercapai.
Setelah pembelajaran yang dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dan
kemudian diakhir pembelajaran siswa juga diberikan test yang berbentuk essay yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan yang telah dicapai siswa setelah
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil tes diperoleh rata-rata hasil belajar
matematika kelas VIII-B SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 setelah pembelajran
adalah 85 atau mencapai 85%.
Hasil tes belajar siswa diatas dapat diungkapkan bahwa nilai terendah yang
diperoleh siswa yaitu 70dan nilai tertinggi diperoleh siswa yaitu 100.
Berdasarkan deskripsi diatas, hasil belajar siswa dalam mengkuti tes kemampuan
akhir ini dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4.30
Deskripsi Hasil Tes Ketuntasan BelajarSiswa Pertemuan IV
Tes Rata-rata Banyak Siswa
Tuntas Tidak Tuntas
Pertemuan IV 85 33 5
Tingkat ketuntasan belajar matematika siswa kelas SMP Negeri 42 Medan
T.P 2016/2017 adalah:
KB =
ଷଷ
ଷ଼
× 100% = 86,84%
Berdasarkan deskripsi data diatas tampak bahwa subjek dalam penelitian ini
terdiri dari 38 siswa terdapat 33 siswa yang telah tuntas belajar, dan 5 siswa yang
tidak tuntas belajar. Berdasarkan kriteria penilaian diatas didapat hasil skor
ketuntasan klasikal sebesar 86,84%. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
siswa secara klasikal setelah pembelajaran matematika sudah tercapai tingkat
penguasaan 85%. Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar siswa berada pada kategori
efektif.
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Gambar : 4.15 Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Pert.I s/d Pert. IV
2. Hasil Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa diperoleh oleh peneliti dengan mengobservasi 20
aspek/indikator untuk menilai aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan model Pembelajaran Snowball Throwingdengan
materi pokok Kubus dan Balok. Hasil penilaian tersebut akan menunjukkan apakah
aktivitas belajar siswasangat Baik, Baik, Cukup, Kurangatau Sangat Kurang,dalam
mengikuti pembelajaran dikelas. Data hasil aktivitas belajar pada siswa kelas SMP
Negeri 42 Medan T.P 2016/2017. Dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.31
Deskripsi aktivitas siswa menggunakan model Snowball Throwing
No. Pertemuan Jumlah Rata-rata PersentaseKlasikal Keterangan
1 I 1734 46 57% CukupAktif
2 II 1987 52 65% CukupAktif
3 III 2281 60 75% Aktif
4 IV 2434 64 80% Aktif
Berdasarkan tabel diatas,diperoleh hasil observasi aktivitas siswa kelas VIII-
BSMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 yang berjumlah 38 siswa, terlihat bahwa
pada pertemuan pertama jumlah skor keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah 1734
dengan skor rata-rata 45,63, persentase keaktifan klasikal adalah 57% sehingga
aktivitas belajar siswa dikategorikan “Cukup Aktif”. Pada pertemuan kedua jumlah
skor keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah 1987 dengan skor rata-rata 52,28,
persentase keaktifan klasikal adalah 65% sehingga aktivitas belajar siswa
dikategorikan “Cukup Aktif”. Pada pertemuan ketiga jumlah skor keseluruhan
aktivitas belajar siswa adalah 2281 dengan skor rata-rata 60, persentase keaktifan
klasikal adalah 75% sehingga aktivitas belajar siswa dikategorikan “Aktif”.Pada
pertemuan keempat jumlah skor keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah
2434dengan skor rata-rata 64, persentase keaktifan klasikal adalah 80% sehingga
aktivitas belajar siswa dikategorikan “Aktif”.
Maka rata-rata skor aktivitas siswa pada pertemuan pertama sampai dengan
keempat adalah 55,5 dan persentasenya 69,25% sehingga aktivitas belajar siswa
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berada pada kategori “Aktif”. Berdasarkan deskripsi diatas, dapat diberikan gambaran
hasil aktivitas belajar siswa dengan diagram berikut:
Gambar 4.16Hasil Aktivitas Belajar Siswa dari Pertemuan I s/d Pertemuan IV
Dari penjelasan diatas, persentase rata-rata aktivitas belajar siswa disetiap
pertemuaannya selalu meningkat, yakni 57% dipertemuan pertama menjadi 65%
dipertemuan kedua menjadi 75% dipertemuan ketiga dan terus meningkat menjadi
80% dipertemuan keempat. Hal ini menunjukkan menggunakan model Snowball
Throwingaktivitas belajar siswa terus meningkat pada setiap pertemuannya.
75%
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s/d Pert. IV
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3. Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG
(Lembar Penilaian Kinerja Guru). LPKG ini diisi oleh guru pamong yang merupakan
guru mata pelajaran dikelas tersebut. Data kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan mengobservasi 20 pertanyaan tentang kemampuan guru. Hasil
penelitian tersebut akan menunjukkan apakah kemampuan guru tersebut sangat baik,
baik, cukup baik, atau kurang baik dalam mengelola pembelajaran didalam kelas.
Data hasil kemampuan guru dalam mengeloa pembelajaran dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.32
Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
No Aspek yang diamati
Pertemuan I Pertemuan II Peremuan III Pertemuan IV
Nilai Nilai Nilai Nilai
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1
Kemampuan guru Guru
menyiapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dengan seksama.
   
2
Guru memotivasi siswa,
menarik perhatian agar
mengikuti proses
pembelajaran dengan baik.
   
3 Menyampaikan tujuan danmanfaat pembelajaran.    
4
Mengajukan pertanyaan
untuk menguji penguasaan
materi
   
5
Mengaitkan materi yang
diajarkan dengan materi
sebelumnya.
   
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Lanjutan:
6
Guru menjelaskan
pelaksanaan pembelajaran
dengan model Snowball
Throwing yaitu menetapkan
materi yang dipelajari.
   
7
Kemampuan guru dalam
teknik pembagian kelompok    
8
Kemampuan guru
menjelaskan ulasan teori
singkat untuk setiap
permasalahan yang akan di
diskusikan siswa.
   
9
Guru menginstruksikan
kelompok untuk
mempelajari permasalahan
yang akan mereka
diskusikan.
   
10 Guru memberikan tugaskepada tiap kelompok.    
11
Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
mengeluarkan pendapat.
   
12
Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya.
   
13
Guru bersikap terbuka dan
tidak merespon negatif jika
siswa melakukan kesalahan
dalam proses belajarnya
   
14 Guru mengevaluasi prosespembelajaran    
15 Guru memberikan penilaiansoal latihan    
16
Guru memberikan
penghargaan individu dan
kelompok
   
17 Guru membuat kesimpulanmateri pembelajaran    
18 Guru menginformsikanmateri selanjutnya    
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Lanjutan:
19
Guru memberikan tugas
rumah ,baik tugas kelompok
maupun individu.
   
20 Mengakhiri pembelajaran
dengan berdo’a
   
Jumlah 60 63 66 69
Rata – rata 3,0 3,15 3,3 3,45
Persentase 75% 79% 83% 86%
Keterangan Baik Baik Baik Baik
Berdasarkan tabel diatas, pada pertemuan pertama skor total yang diperoleh
peneliti adalah 60, dengan rata-rata 3.0 dan persentase 75%, sehingga berada pada
kategori baik. Pada pertemuan kedua skor total yang diperoleh peneliti adalah 63,
dengan rata-rata 3.15 dan persentase 79%, sehingga berada pada kategori baik. Pada
pertemuan ketiga skor total yang diperoleh peneliti adalah 66, dengan rata-rata 3.3
dan persentase 83%, sehingga berada pada kategori baik. Sedangakan pada
pertemuan keempat skor total yang diperoleh peneliti adalah 69, dengan rata-rata
3.45 dan persentase 86%, sehingga berada pada kategori baik. Sehingga pada tiap
pertemuan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran terus meningkat dari
pertemuan pertama 75% menjadi 79% dipertemuan kedua, menjadi 83% dipertemuan
ketiga, menjadi 86% dipertemuan keempat. Dengan persentase keseluruhan
kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah 80,75% dan ini berada dalam
kategori Baik. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diberikan gambaran hasil
kemampuan guru mengelola pembelajaran dalam bentuk diagram berikut:
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Gambar 4.17 Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Dari penjelasan diatas, persentase rata-rata kemampuan guru mengelola
pembelajaran disetiap pertemuannya selalu meningkat, yakni dari 75% dipertemuan
pertama menjadi 79% dipertemuan kedua,menjadi 83% pertemuan ketiga dan terus
meningkat dipertemuan keempat menjadi 86%.
4. Hasil Respon Siswa
Data respon siswa diperoleh oleh peneliti dengan memberikan 15
pertanyaanyang dibuat untuk menilai respon siswa selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan model Snowball Throwingpada materi Kubus dan
Balok. Hasil penelitian tersebut akan menunjukkan apakah respon siswa tersebut
sangat positif, positif, cukup positif, kurang positif atau sangat tidak positif dalam
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mengikuti pembelajaran dikelas. Data hasil respon siswa kelas VIII-B SMP Negeri 42
Medan T.P 2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.33
Hasil Respon Siswa Menggunakan Model Snowball Throwing
No Pertemuan Jumlah Rat-rata PersentaseKlasikal Keterangan
1 I 1703 45 75% CukupPositif
2 II 1754 46 77% CukupPositif
3 III 1866 49 82% Positif
4 IV 2030 53 89% Positif
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil angket mengenai respon siswa kelas
VIII-B SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 yang berjumlah 38 siswa, terlihat
bahwa pada pertemuan pertama, skor total/ jumlah respon sisiwa menggunakan
model Snowball Throwing adalah 1703, dengan rata-rata 45 dan persentasenya 75%
dimana respon siswa berada pada kategori cukup positif. Pertemuan kedua, skor total/
jumlah respon siswa menggunakan model Snowball Throwing adalah 1754, dengan
rata-rata 46 dan persentasenya 77% dimana respon siswa berada pada kategori cukup
positif.Pertemuan ketiga, skor total/ jumlah respon siswa menggunakan model
Snowball Throwingadalah 1866 dengan rata-rata 49 dan persentasenya 82% dimana
respon siswa berada pada kategori Positif. Pertemuan keempat, skor total/ jumlah
respon siswa menggunakan model Snowball Throwing adalah 2030, dengan rata-rata
53dan persentasenya 89% dimana respon siswa berada pada kategori Positif. Maka
rata-rata skor respon siswa pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan
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keempat adalah 48,25 dan persentasenya adalah 80,75% dimana respon siswa berada
dalam kategori positif.
Berdsarkan penjelasan diatas, dapat diberikan gambaran hasil observasi
respon siswa dalam bentuk diagram berikut:
Gambar 4.18 Hasil Respon Siswa
Dari data, persentase rata-rata respon siswa disetiap pertemuannya selalu
meningkat, yakni dari 75% dipertemuan pertama menjadi 77% dipertemuan kedua
menjadi 82% dipertemuan ketiga dan terus meningkat menjadi 89% dipertemuan
keempat. Hal ini menunjukkan bahwa sanya dengan menggunakan model Snowball
Throwingdapat menunjukkan respon siswa yang positif kepada siswa.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis tersebut yang disajikan peneliti, pada pertemuan pertama
sampai keempat untuk melihat keberhasilan keefektifan belajar matematika dapat
dilihat dari abel berikut:
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Tabel 4.34
Rincian Hasil Penelitian
No. Pencapaian Hasil Pertemuan SkorPersentase KeteranganI II III IV
1 Ketuntasan Belajar Siswa 68 - - 85 77% Efektif
2 Aktivitas Belajar Siswa 57 65 75 80 69% Efektif
3
Kemampuan Guru
Mengelola Kelas 75 79 83 86 81% Efektif
4 Respon Siswa 75 77 82 87 80% Efektif
Skor Persentase 69% 74% 80% 85% 77%
Keterangan Efektif Efektif Efektif Efektif Efektif
Berdasarkan rincian penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa
ketuntasan belajar sesuai dengan KKM yang ditetapkan sekolah dapat diketahui
bahwa nilai skor rata-rata pada pertemuan pertema dan pertemuan keempat 77 atau
77% berdasarkan KKM pada ketuntasan belajar siswa berada dikategori “Efektif”.
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diperoleh mencapai 69%,berdasarkan
skor ideal aktivitas belajar siswa yang telah diperoleh peneliti mencapai 69%, jadi
keberhasilan penelitian aktivitas belajar siswa berada pada kategori “efektif”.
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran skornya sekitar 81%,berdasarkan
skor ideal kemampuan guru yang telah diperoleh peneliti mencapai 81%, jadi
keberhasilan penelitian kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berada pada
kategori “Efektif”. Dan respon siswa skornya adalah 80% ,berdasarkan skor ideal
respon siswa yang telah diperoleh peneliti mencapai 80%, jadi keberhasilan penelitian
respon siswa berada pada kategori “Efektif”. Dan persentase rata-rata secara
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keseluruhan sebesar 77%, berdasarkan skor ideal keseluruhan yang telah diperoleh
peneliti mencapai 65%, maka keefektifan belajar matematika berada dalam kategori
“Efektif”.Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diberi gambaran rincian hasil
penelitian dalam benruk diagram berikut:
Gambar 4.19 Rincian Hasil Penelitian
Hasil analisis data secara kualitatifdibantu dengan data kuantitatif berdasarkan
observasi mengungkapkan bahwa proses pembelajaran dari pertemuan pertama
sampai terakhir ada perbedaan yang signifikan dan telah mencapai keberhasilan
keefektifan pembelajaran. Selama penelitian, menggunakan model Snowball
Throwing membuat siswa aktif untuk belajar, model Snowball Throwingakan
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mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran matematika karena siswa turut
berpikir langsung dengan cara mengemukakan pendapatnya sendiri tentang materi
yang dipelajari, selain itu dengan menngunakan model Snowball Throwingtujuan
pembelajaran akan tercapai lebih merata kepada seluruh siswa karena siswa akan
dibentuk menjadi kelompok-kelompok diskusi sehingga siswa dapat saling bertukar
pikiran antara dua orang atau lebih, dalam kelompok-kelompok kecil yang
direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Berdasarkan deskripsi diatas dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menggunakan model Snowball
Throwingpada pokok bahasan kubus dan balok efektif pada siswa Kelas VIII-B SMP
Negeri 42 Medan T.P 2016/2017
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkankriteriakeefektifanbelajar yang telahditetapkansetelah data
diperoleh, diolahdandianalisisdidapat:
1. Hasiltesawalsiswakelas VIII-BSMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017
diperolehnilai rata-rata kelasmencapai 68.
HasilinimenunjukkanbahwahasilbelajarsiswakelasVIII-BSMP Negeri 42
MedanHanya 11 siswa yang mencapaikriterianketuntasan minimal (KKM).
2. Hasiltesakhirsiswakelas VIII-BSMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 diperoleh
rata-rata nilaikelasmencapai 85danketuntasanbelajarsiswa yang
diukurdarikemampuansiswamenyelesaikantesakhirpadamateriKubus dan
Baloksudahbaik. Dari 38siswaada33siswa yang
hanyamampumencapaikriteriaketuntasan minimal (KKM).
3. Aktivitassiswamenggunakan model Snowball Throwingpadasiswakelas VIII-
BSMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 padapertemuan I sampaipertemuan IV
adalah “ Aktif ”. Denganpersentase rata-rata penilaianakhir69% .
4. Ketercapaiankeefektifankemampuan guru menggunakan model Snowball
Throwing padasiswakelas VIII-BSMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017
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Padapertemuan I sampaipertemuan IV adalah “Baik”. Denganpersentase rata-rata
penilaianakhir 81%.
5. Respnpositifsiswaterhadappembelajaranmatematikamenggunakan model
Snowball ThrowingPadasiswakelas VIII-BSMP Negeri 42Medan T.P 2016/2017
padapertemuan I sampaipertemuan IV adalah “Positif”. Denganpersentase rata-
rata penilaianakhir 80%.
B. Saran
Berdasarkankesimpulansertahasilpenelitian yang diperoleh,
makapenelitimengajukan saran sebagaiberikut :
1. BagiSekolah
PembelajaranmenggunakanSnowball
Throwingdiharapkandapatditerapkansebagaisalahsatu alternative
pembelajaranmatematikadisekolah, karena model
pembelajaraninitelahterbuktiefektifdipandangdarisisiketuntasanbelajarsiswa,
aktivitasbelajarsiswadanrespponsiswaterhadappembelajaran yang
disertaidengankemampuan guru yang baikdalammengelolapembelajaran.
2. Bagi Guru Matematika
Guru hendaknyamengenaldanmempelajariberbagaimacam model
pembelajaran yang tepatdanefektif. Olehkarenaitu, guru
haruslebihkreatifdanaktifmengikutiberbagaimacampelatihanatauworkshopmengenal
model pembelajaran yang salahsatunyaadalahSnowball Throwing.
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3. BagiMahasiswa
Bagimahasiswakhususnyacalon guru matematika agar
kelakdapatmenerapkanSnowball Throwinguntukmenciptakanpembelajaran yang
efektif.
4. BagiPembaca
Bagipembacakhususnyatenagapendidik di lembaga formal maupun non
formal, agar mengajarkanpelajaranmatematikadenganberbagai media
pembelajaranyang berkaitanlangsungdengankehidupannyatasiswa.Karena media dan
proses mengalamiituakanlebihmudahdipahamisiswadibandingkandenganteorisemata.
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